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MOTTO 

 

(٧) وَاِ لٰى رَبِّكَ فاَ رْغَبْ (٨)  فاَِ  نَّ  مَعَ  الْعُسْرِ  يسُْرًا  (٥) اِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يسُْرًا(٦)   فاَِ ذَا فرََغْتَ فاَ نْصَبْ 

Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, Maka apabila engkau 

telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain), dan hanya kepada Tuhanmulah engkau berharap”. 

(Q.S Al-Insyirah: 5-8) 

 

“Kata-kata adalah DOA, maka hati-hatilah dalam berucap & 

Kesempurnaan hanya milik sang maha Sempurna, jadi bisa kita 

sempurnakan dalam hidup adalah dengan menjalankan dan 

memperjuangkan sebaik mungkin jalan hidup yang kita bisa” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Sholeha, (2022) :  Efektivitas Penggunaan Media Manipulatif untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 

Tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

Penelitian Quasy Eksperimen pada penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penggunaan media manipulatif untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik dengan objeknya efektivitas penggunaan media 

manipulatif untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK 

Al-Fajar Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 27 orang anak, 

sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah kelompok B, yang terdiri dari dua 

kelas yaitu kelompok B1 dengan jumlah  14 orang anak sebagai kelas kontrol dan 

kelas B2 dengan jumlah 13 orang anak sebagai kelas eksperimen. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan uji t-test dengan menggunakan program SPSS 

Windows ver.23. Hipotesis penelitian adalah efektif atau tidak efektifnya 

penggunaan media manipulatif untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak.  

Hal ini dapat diketahui dari hasil analisis data pada perbandingan pretest dan 

posttest kelas eksperimen dengan menggunakan uji-t maka diperoleh thitung = 

29,944 dan nilai Sig. (2-tailed) = 0,000 karena Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. 

Artinya H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti dalam penelitian ini terdapat 

efektivitas penggunaan media manipulatif sebelum dan sesudah terhadap 

perkembangan kognitif anak yang berada pada kelas eksperimen. Efektivitas 

penggunaan media manipulatif untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 

usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru sebesar 71,32%. 

 

Kata Kunci : Penggunaan Media Manipulatif, Kemampuan Kognitif Anak 
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ABSTRACT  

Sholeha (2022): The Effectiveness of Using Manipulative Media in 

Increasing Cognitive Ability of 5-6 Years Old Children at 

Kindergarten of Al-Fajar Pekanbaru 

It was a Quasi-Experimental research aiming at finding out the 

effectiveness of using Manipulative media in increasing cognitive ability of 5-6 

years old children at Kindergarten of Al-Fajar Pekanbaru.  The subjects of this 

research were the students, and the object was the effectiveness of using 

Manipulative media in increasing cognitive ability of 5-6 years old children at 

Kindergarten of Al-Fajar Pekanbaru.  27 children were the population of this 

research, and the sample was Group B, 14 students of Group B1 as the control 

group and 13 students of Group B2 as the experimental group.  Observation, 

interview, and documentation were the techniques of collecting data.  The 

technique of analyzing data was t-test with SPSS 23.  The hypothesis of this 

research was whether the use of Manipulative media was effective or not in 

increasing cognitive ability.  It could be derived from the data analysis result of 

the comparison between pretest and posttest of experimental group by using t-test, 

it was obtained that tobserved was 29.944 and the score of Sig. (2-tailed) was 0.000.  

Because Sig. (2-tailed) 0.000 was lower than 0.05, H0 was rejected and Ha was 

accepted.  It meant that there was an effectiveness of using Manipulative media 

before and after toward child cognitive ability of experimental group.  The 

effectiveness of using Manipulative media in increasing cognitive ability of 5-6 

years old children at Kindergarten of Al-Fajar Pekanbaru was 71.32%. 

Keywords: Manipulative Media Use, Child Cognitive Ability  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menggunakan media manipulatif dapat memberikan kesempatan dan 

keleluasaan bagi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran, guru dapat 

berkreasi secara dinamis. Bahan-bahan yang disediakan dari media 

manipulatif tidak harus mahal dan dapat menjadi murah karena didapatkan 

dan dibuat dari barang bekas atau tidak terpakai. Penggunaan media 

manipulatif sangat direkomendasikan dalam membantu peserta didik 

mendapatkan pengalaman konkret menuju penalaran abstrak, dengan bermain 

media manipulatif akan membuat anak aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Kemampuan kognitif diperlukan oleh anak dalam rangka mengembangkan 

pengetahuannya tentang apa yang mereka lihat, dengar, rasa, raba ataupun 

cium melalui pancaindra yang dimilikinya. Pendidik perlu mengatur kegiatan 

pembelajaran yang berpusat pada anak dalam mengembangkan kemampuan 

berfikirnya, untuk mengembangkannya perlu diberi berbagai kegiatan 

bermain dengan mengeksplor lingkungannya.
1
 

Pembelajaran yang dilakukan pada anak usia dini adalah untuk 

mengembangkan berbagai potensi pada anak seperti perkembangan kognitif, 

fisik-motorik (kasar dan halus), bahasa, sosial emosional, serta nilai agama 

dan moral. Sebagaimana telah diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No 137 tahun 2014 Pasal 1 Ayat 2 tentang Standar Tingkat 

                                                             
1
 Yuliani Sujiono, dkk, Metode Pengembangan Kognitif, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2014), hlm 1.1 



2 
 

 

 
 

Pencapaian Perkembangan Anak Usia Dini (STPPA) bahwa kriteria tentang 

kemampuan yang dicapai anak pada seluruh aspek perkembangan dan 

pertumbuhan, mencakup nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, 

bahasa, sosial emosional serta seni. 

Seorang guru dapat menyampaikan pembelajaran kepada anak didik secara 

baik, berdaya guna dan berhasil salah satunya dengan menggunakan media 

dalam pembelajaran. Istilah media berasal dari bahasa latin yang merupakan 

bentuk jamak berasal dari bahasa latin yang merupakan bentuk jamak dari 

“medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Secara 

umumnya adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan informasi dari 

sumber informasi kepada penerima informasi.
2
 

Media pembelajaran mempunyai peranan yang penting dalam proses 

kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya media, proses kegiatan belajar 

mengajar akan semakin dirasakan manfaatnya. Penggunaan media diharapkan 

akan menumbuhkan dampak positif, seperti munculnya proses pembelajaran 

yang lebih kondusif, terjadinya umpan balik dalam proses belajar mengajar, 

dan mencapai hasil yang optimal. Sehingga media dapat dikatakan sebagai 

salah satu alat yang menjadikan keberhasilan seorang guru untuk 

mengajarkan anak didiknya. 

Kegiatan belajar membutuhkan manipulasi atau interaksi dengan peralatan 

mekanis, yaitu dengan memanfaatkan berbagai indera yang dimiliki anak, 

sehingga disebut dengan benda manipulatif yakni perangkat pembelajaran 

                                                             
2
 Guslinda dan Rita kurnia, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Surabaya: Jakad 

Publishing, 2018), hlm 1-6. 
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yang berupa benda fisik yang dapat dimanipulasi, dengan memodelkan dan 

memperagakan konsep proses pembelajaran. Melalui benda-benda 

manipulatif tersebut diharapkan anak didik dapat belajar secara aktif dengan 

beragam aktivitas yang menyenangkan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin meneliti lebih lanjut 

mengenai Efektivitas Penggunaan Media Manipulatif untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di TK Al Fajar Pekanbaru. 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian, maka 

perlu adanya penegasan istilah yang berkaitan dengan judul penelitian ini 

adalah: 

1. Efektivitas menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

menyebutkan arti efektivitas, arti pertama adalah adanya suatu efek, 

akibat, pengaruh dan kesan. Kata efektif di ambil dari kata efek yang 

artinya akibat atau pengaruh dan kata efektif yang berarti adanya 

pengaruh atau akibat dari suatu unsur. Jadi efektivitas ialah 

keberpengaruhan atau keberhasilan setelah melakukan sesuatu.
3
 

2. Penggunaan media manipulatif yaitu proses penggunaan benda-benda 

manipulatif yang mana benda manipulatif adalah suatu benda yang 

dimanipulasi oleh guru dalam penyampaian pelajaran. Media manipulatif 

segala sesuatu yang bisa dan biasa ditemui anak didik dalam 

                                                             
3
 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (P3b), Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1995), hlm 

250. 
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kesehariannya dapat dijadikan media pembelajaran yang lebih 

kontekstual, misalnya penggunaan batu, kancing, gelas plastik, kardus, 

tutup botol, botol, karet gelang, kaleng, gelas plastik, dan sebagainya. 

3. Perkembangan kognitif Anak Usia Dini adalah kemampuan cara berfikir 

anak usia dini dalam memahami lingkungan sekitar sehingga 

pengetahuan anak bertambah. Artinya  dengan kemampuan berfikir ini 

anak dapat mengeksplorasikan dirinya sendiri, orang lain, hewan dan 

tumbuhan, serta berbagai benda yang ada di sekitarnya sehingga mereka 

dapat memperoleh berbagai pengetahuan tersebut. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka 

identifikasi masalah efektivitas penggunaan media manipulatif untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru sebagai berikut: 

a. Efektivitas penggunaan media manipulatif dan kemampuan kognitif 

anak usia 5-6 tahun. 

b. Penggunaan media manipulatif. 

c. Kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian lebih terfokus dan tidak meluas dari pembahasan 

yang dimaksudkan, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada: 
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Efektivitas penggunaan media manipulatif untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijelaskan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah efektivitas penggunaan 

media manipulatif untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 

Tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui efektivitas penggunaan media manipulatif untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru. 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini meliputi manfaat secara 

teoritis dan praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, 

kejelasan dan pemahaman tentang penggunaan media manipulatif dalam 

meningkatkan perkembangan kognitif anak usia dini. Berguna sebagai 

ilmu pengetahuan kedepannya yang berkaitan dengan penggunaan media 

manipulatif sehingga dapat membantu perkembangan anak usia dini salah 

satunya perkembangan kognitif. 
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2. Manfaat Praktis 

1. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan 

meningkatkan keterampilan mengajar guru di kelas, kemudian 

menambah wawasan tentang penggunaan media manipulatif yang tepat 

khususnya untuk perkembangan kognitif. 

2. Bagi siswa 

Hasil penelitian ini diharapkan melalui media manipulatif mampu 

meningkatkan kognitif anak. 

3. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu menyelesaikan 

masalah yang terjadi selama proses belajar mengajar berlangsung 

terutama meningkatkan kognitif anak melalui penggunaan media 

manipulatif. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi pedoman dalam penelitian 

selanjutnya, serta memberikan makna kerja sama antara guru dan siswa 

dalam upaya mengembangakan kemampuan kognitif anak melalui 

penggunaan media manipulatif yang ada. 
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BAB  II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Konsep Efektivitas  

1. Pengertian Efektivitas 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan arti 

efektivitas yaitu suatu efek, akibat, pengaruh dan kesan. Efektivitas 

adalah keberpengaruhan atau keberhasilan setelah melakukan sesuatu. 

Dapat untuk dipahami bahwa efektivitas bermakna menunjukkan taraf 

tercapainya tujuan, usaha dikatakan efektif kalau usaha itu mencapai 

tujuan. Menurut John. M. Echols dan Hasan Shadily dalam kamus bahasa 

Inggris-Indonesia secara etimologi efektivitas dari kata efek yang artinya 

berhasil guna.
4
  

Dari beberapa pengertian efektivitas diatas dapat disimpulkan, 

bahwa secara umum efektivitas dapat diartikan sebagai adanya suatu 

pengaruh, akibat, kesan. Efektivitas itu tidak hanya sekedar memberi 

pengaruh atau pesan akan tetapi juga berkaitan dengan keberhasilan 

tujuan, penetapan standar, profesionalitas, penetapan sasaran, keberadaan 

program, materi, berkaitan dengan metode atau cara. 

2. Efektivitas Belajar 

Terdapat 2 sisi efektivitas dalam suatu pengembangan kurikulum 

diantaranya:
5
  

                                                             
4
 John. M. Echols dan Hasan Syadily, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta: PT Gramedia 

Pustaka Umum, 1990), hlm 207. 
5 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm 41-42. 

7 
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1. Efektivitas berhubungan dengan kegiatan guru dalam melaksanakan 

tugas mengimplementasikan kurikulum di dalam kelas. Jadi 

Efektivitas kegiatan guru berhubungan dengan keberhasilan 

mengimplementasikan program sesuai dengan perencanaan yang telah 

disusun. 

2. Efektivitas kegiatan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar 

berhubungan dengan sejauh mana siswa dapat mencapai tujuan yang 

telah ditentukan sesuai dengan jangka waktunya. 

Efektivitas disini adalah berkenaan dengan penggunaan media 

manipulatif untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. Biasanya media manipulatif adalah 

segala benda yang dapat dilihat, di sentuh, di dengar, dirasakan dan 

dimanipulasikan. Hal ini menunjukkan bahwa segala sesuatu yang bisa 

dan biasa ditemui anak didik dalam kesehariannya yang dapat dijadikan 

media pembelajaran yang lebih kontekstual. 

Penggunaan media manipulatif untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak usia dini disesuaikan dengan tingkat kesiapan dan 

kematangan anak didik pada rentang usianya, dalam penelitian ini usia 

yang diteliti berkisar antara 5-6 tahun. Sehingga media manipulatif ini 

dapat dimanipulasikan dan bervariasi supaya menyenangkan dan 

memberi kepuasan bagi anak didik. 
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B. Konsep Media Manipulatif 

1. Pengertian Media  

Secara harfiah kata media memiliki arti “perantara” atau 

“pengantar”. Menurut AECT (Association for Education and 

Communication Technology) media adalah segala bentuk yang 

dipergunakan untuk proses penyaluran informasi. Sedangkan menurut 

Education Association (NEA) mendefinisikan sebagai benda yang dapat 

dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan serta instrumen 

yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar dapat 

mempengaruhi efektivitas program instruksional. 

Dari pengertian-pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

media adalah sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan, merangsang 

pikiran, perasaan, dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat 

mendorong terjadinya proses belajar dalam dirinya.
6
 Penggunaan media 

secara kreatif dapat membuat siswa belajar lebih baik dan dapat 

meningkatkan keterampilan siswa sesuai dengan tujuan yang ingin 

dicapai. 

Media apabila dipahami secara garis besar adalah manusia, materi 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat anak didik 

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap. Pengertian ini 

mengandung arti bahwa guru, buku teks dan lingkungan sekolah 

merupakan media. Secara lebih khususnya, pengertian media dalam 

                                                             
6
 Asnawir dan Basyiruddin Usman, Media Pembelajaran, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), 

hlm 11. 
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proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

photografis, atau elektronik untuk menangkap, memproses dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal.
7
 

Secara harfiah, media berarti perantara, yaitu perantara sumber 

pesan dengan penerima pesan. Beberapa hal yang termasuk kedalam 

media adalah film, televisi, diagram, media cetak, komputer, instruktur.
8
 

Suatu media yang digunakan dalam pengajaran harus mampu 

menjelaskan kepada anak didik tentang materi yang sedang dipelajari. 

Jika dikaitkan dengan dunia pendidikan, suatu media harus mampu 

menumbuhkan rasa senang yang selanjutnya meningkatkan ketertarikan 

anak didik dalam mempelajari materi-materi yang disampaikan. 

Sebagaimana terdapat dalam firman Allah SWT terkait dengan 

media pembelajaran, yakni: Q.S An-Nahl: 89 

ًْفسُِهِنْ وَجِئٌْبَ بِ وَيىَْمَ ًـَبْعَثُ فيِْ  يْ اَ ةٍ شَهِيْدًا عَليَْهِنْ هِّ كَ شَهِيْدًا كُلِّ اهَُّ

ؤُلََٓ ءِ  
ٰۤ
كُلِّ شَيْءٍ وَّ هدًُي   عَلًٰ هٰ لٌْبَ عَليَْكَ الْـكِتٰبَ تبِْيبَ ًبً لّـِ وًَزََّ

بشُْسٰي للِْوُسْلوِِيْي زَحْوَةً وَّ ۹۸ََوَّ  

Artinya: “Dan (ingatlah) pada hari (ketika) kami dibangkitkan pada 

setiap umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri, dan kami 

datangkan engkau (Muhammad) menjadi saksi atas mereka. Dan kami 

turunkan kitab (Al-Qur‟an) kepadamu untuk menjelaskan segala sesuatu, 

                                                             
7
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014) hlm 3. 

8
 Dina Indriana, Ragam Alat Bantu Media Pengajaran, Mengenal, Merancang dan 

Mempraktekkannya, (Jogjakarta: DIVA Press, 2011), hlm 13. 
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sebagai petunjuk, serta rahmat dan kabar gembira bagi orang yang 

berserah diri (muslim).(Q.S An-Nahl: 89)
9
  

Dalam ayat ini secara tidak langsung Allah mengajarkan kepada 

manusia untuk menggunakan sebuah benda sebagai suatu media dalam 

menjelaskan segala sesuatu. Suatu media yang digunakan dalam 

pengajaran harus mampu menjelaskan pada peserta didik tentang materi 

yang sedang dipelajari. Apabila dikaitkan dalam dunia pendidikan maka 

suatu media harus mampu menumbuhkan rasa senang yang selanjutnya 

meningkatkan ketertarikan anak didik dalam mempelajari materi-materi 

yang disampaikan. Hal tersebut karena tujuan pendidikan tidak hanya 

pada segi kognitif saja, melainkan juga mampu memengaruhi sisi afektif 

dan psikomotor anak didik. 

Pada hakikatnya media merupakan sesuatu yang bersifat 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan 

kemauan siswa sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada 

dirinya. Penggunaan media secara kreatif akan memungkinkan siswa 

untuk belajar lebih baik dan dapat meningkatkan performan mereka 

sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Banyak batasan yang diberikan 

terkait dengan media. Asosiasi teknologi dan komunikasi pendidikan 

(Association of Education and Communication Tecnology/AECT) di 

Amerika, membatasi media sebagai segala bentuk dan saluran yang 

                                                             
9
 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang dan Diklat Kementerian Agama, surah 

An-Nahl, 2016,  http://quran-id.com. 
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digunakan orang untuk menyalurkan pesan atau informasi. Misalnya, 

buku, film, kaset, dan lain sebagainya. Media hendaknya dapat di 

manipulasi, dilihat, didengar dan dibaca.
10

 Media dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan yang dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian 

dan kemauan anak didik untuk belajar.
11

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa media adalah segala sesuatu yang dapat dipergunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima sehingga dapat 

merangsang pikiran dan minat perhatian anak didik sehingga proses 

belajar terjadi. Media juga sebagai alat bantu yang sangat bermanfaat 

bagi anak didik dan guru dalam proses belajar mengajar yang efektif dan 

efisien. Sehingga media yang baik dan benar itu merupakan suatu usaha 

untuk sampainya materi yang diajarkan kepada anak didik. Jika dikaitkan 

dengan pendidikan anak usia dini, maka media pembelajaran berarti 

segala sesuatu yang dapat dijadikan bahan (software) dan alat (hardware) 

untuk bermain, agar anak mampu memperoleh pengetahuan, 

keterampilan dan menentukan sikap.
12

 

2. Pengertian Manipulatif 

Manipulatif didefinisikan sebagai benda nyata, alat, model, atau 

mekanisme yang bisa digunakan secara jelas untuk memberi pemahaman 

secara mendalam serta memecahkan masalah tentang topik-topik yang 

                                                             
10

 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, Pengertian, Pengembangan dan 

Pemanfaatannya, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996) hlm 6. 
11

 Dina Andriana, O p.Cit, hlm 16. 
12

 Khadijah, Media Pembelajaran Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing, 2015) 

hlm 13-14. 
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ditentukan.
13

 Manipulatif dapat dinyatakan dalam berbagai bentuk atau 

benda fisik yang digunakan sebagai alat pengajaran untuk melibatkan 

para anak didik. Manipulatif dapat dibeli di toko, dibawa dari rumah atau 

guru dan anak didik yang membuatnya. Manipulatif digunakan untuk 

memperkenalkan, praktek, atau memudahkan konsep dalam suatu materi 

pelajaran.
14

  

Sehingga manipulatif sebagai perangkat pembelajaran ini sebagai 

benda fisik yang dapat diserupakan dengan bentuk aslinya, dengan 

memodelkan serta memperagakan konsep pada saat proses pembelajaran 

sambil mengenal benda yang diserupakan sehingga anak dapat belajar 

dalam lingkungan yang menyenangkan serta mudah dalam memahami 

materi yang disampaikan. 

3. Pengertian Media Manipulatif 

Menurut Gatot Muhsetyo, Media Manipulatif adalah alat bantu 

pembelajaran yang terkait langsung dan merupakan bagian dari 

penjelasan konsep uraian materi yang disampaikan. Lebih lanjut Gatot 

Muhsetyo menyatakan media manipulatif adalah bahan yang dapat 

“dimain-mainkan” dengan tangan yang digunakan sebagai bahan ajar. 

Sejalan dengan hal tersebut Muhsetyo, dkk menjelaskan bahwa “media 

manipulatif adalah bahan yang dapat dimanipulasikan dengan tangan, 

                                                             
13 Chaterine A Kelly, Using Manipulatives In Mathematical Problem Solving: A 

Performance-Based Analysis, Vol 3, No. 2, article 6, 2006. Diakses tanggal 7 September 2021 

Pukul 14.23 wib. 
14

 Matthew Boggan Mississippi State University, dkk, Using Manipulatives to Teach 

Elementary Mathematics, Journal of Instructional Pedagogis, hlm 3. Diakses tanggal 9 September 

2021 Pukul 04:04 Wib. 
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diputar, dipegang, dibalik, dipindah, diatur atau ditata atau dipotong-

potong”.  

Media manipulatif menurut Seefeldt dan Wasik adalah semua alat 

permainan yang berbentuk kecil dan dapat diletakkan di atas meja 

sehingga membantu anak terampil bekerja dan mengembangkan daya 

pikirnya atau membantu membentuk pola berfikir sistematis. Ciri-ciri 

media manipulatif yaitu benda yang dapat dipegang, dipindah, dipasang, 

dibolak-balik, diatur/tata, dipotong/dilipat siswa. Misalnya dari karton 

kertas, kayu, kawat, kain, dan lain-lain, sehingga anak dengan mudah 

mengingat apa yang mereka pelajari karena mengalami langsung dan 

berinteraksi dengan media.  

Menurut Anggraeni, Media Manipulatif adalah model konkret yang 

dapat disentuh, dilihat dan digerakkan oleh anak yang berfungsi untuk 

membantu anak memahami berbagai konsep matematika.
15

 Media 

manipulatif digunakan guru sebagai alat bantu proses pembelajaran untuk 

menjelaskan materi pembelajaran. Dijelaskan oleh Lorton bahwa media 

manipulatif adalah segala benda yang dilihat, disentuh, didengar, 

dimanipulasi. James mengatakan media manipulatif adalah model konkrit 

yang dapat disentuh, digerakkan anak yang berfungsi dalam membantu 

anak memahami konsep matematika.
16

  

                                                             
15

 Anggraeni, “Pengaruh Media Manipulatif Terhadap Kemampuan Mengenal Konsep 

Bilangan AUD Di TK Pelita Leles”, Universitas Pendidikan Indonesia. 

  
16

 Nanden Susilowati, “Penggunaan Media Manipulatif untuk Meningkatkan 

Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan pada Anak Usia Dini” Jurnal Empowerment 2014. 
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Media Manipulatif merupakan segala benda yang dapat dilihat, 

disentuh, didengar, dirasakan, dan dimanipulasikan. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa segala sesuatu yang bisa dan biasa ditemui anak  

didik dalam kesehariannya dapat dijadikan media pembelajaran yang 

lebih kontekstual.
17

 Dengan demikian, segala sesuatu yang bisa dan biasa 

ditemukan oleh anak dalam kesehariannya dapat dijadikan media 

pembelajaran yang lebih kontekstual, misalnya penggunaan kancing, 

gelas plastik, kardus, tutup botol, botol, karet gelang, kaleng, gelas 

plastik, dan sebagainya.
18

 

Penggunaan dan pemanfaatan media manipulatif dalam proses 

pembelajaran merupakan cara yang cukup efektif karena dapat 

memberikan informasi dan berfungsi untuk menyederhanakan konsep 

yang sulit, menyajikan bahan yang relatif abstrak menjadi lebih nyata, 

menjelaskan pengertian/konsep secara lebih konkret, menjelaskan sifat-

sifat bangun geometri, serta memperlihatkan fakta-fakta. Penggunaan 

bahan manipulatif dimaksudkan agar mempermudah peserta didik dalam 

memahami konsep.
19

 

Manipulatif harus sesuai dengan tingkat perkembangan dan 

kemampuan anak didik dengan tujuan untuk memudahkan dalam 

memahami konsep abstrak anak usia dini memerlukan benda-benda 

                                                             
17

 Ety Mukhlesi Yeni, “Pemanfaatan Benda-Benda Manipulatif Untuk Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Geometri dan Kemampuan Tilikan Ruang Siswa Kelas V Sekolah Dasar”, 

Seminar Nasional Matematika dan Terapan, Edisi Khusus No.1, Agustus 2011, ISSN 1412-565X. 
18

 Khadijah, Loc.Cit, hlm 91-92. 
19

 Gatot muhsetyo, dkk, Pembelajaran Matematika SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2008), hlm 2.2. 
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konkret sebagai perantara. Benda-benda konkret ini disebut juga dengan 

benda-benda manipulatif. Benda manipulatif adalah suatu benda yang 

dimanipulasi oleh guru dalam penyampaian pelajaran agar anak didik 

mudah dalam memahami suatu konsep.  

Pembelajaran dengan memanfaatkan benda-benda manipulatif dapat 

menjadi alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan pendapat 

diatas dapat disimpulkan bahwa media manipulatif adalah semua 

benda/model konkrit yang dapat disentuh, dilihat dan dirasakan oleh anak 

serta berfungsi untuk membantu anak memahami suatu konsep. Benda 

manipulatif sebagai perangkat pembelajaran yang berupa benda fisik 

yang dapat diserupakan seperti aslinya, dengan memodelkan dan 

memperagakan konsep serta proses pembelajaran sambil mengenal 

lingkungan maupun benda yang diserupakan sehingga anak didik dapat 

belajar dengan lingkungan yang menyenangkan dan mudah memahami 

materi. 

4. Macam-macam Media Manipulatif 

Anggraeni, Muhsetyo, dkk mengungkapkan berbagai contoh bahan 

manipulatif yang jenisnya dari kertas, karton, kelereng, kerikil, manik-

manik, buku, pensil, butiran, kayu, kawat, lidi atau bungkus makanan. 

Menurut Kariza berbagai macam alat permainan manipulatif adalah 

papan hitung, kartu angka, fuzzle, mozaik, balok ukur, menara gelang, 
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lotto bergambar, manik-manik, roncean, biji-bijian, sendok atau stik es 

krim dan benda-benda lainnya. 

Berdasarkan pendapat Herawati, contoh bahan media manipulatif 

diantaranya kertas karton, kertas lipat, kertas warna, timbangan sedotan, 

lidi, koin, kartu, dadu, fuzzle, mozaik, manik-manik, kancing, dll. 

Pendapat Kariza bahwa aktivitas bermain media manipulatif meliputi alat 

permainan seperti papan hitung, fuzzle, mozaik, balok ukur, kartu angka, 

lotto bergambar, manik-manik, roncean, biji-bijian, menara gelang, stik 

es krim dan benda-benda lainnya yang dimanipulasi oleh guru dalam 

penyampaian materi agar mudah memahami suatu konsep.  Hal ini 

didukung oleh peneliti lain Boggan yang mengungkapkan bahwa 

penggunaan media manipulatif direkomendasikan untuk membantu siswa 

dalam pengalaman konkret menuju penalaran yang abstrak, bermain 

media manipulatif ini juga membuat anak aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.
20

 

Berbagai macam media manipulatif dalam pembelajaran matematika 

anak usia dini menurut Seefeldt dan Wasik yaitu: a) Berbagai kegiatan 

papan hitung. b) Berbagai kegiatan mozaik, mozaik kubus, terbatas, 

bebas. c) Berbagai kegiatan fuzzle yang terbuat dari karton, hardboard, 

tripleks dengan bermacam-macam tingkat kesulitan. d) Kegiatan sekrup-

menyekrup. e) Kegiatan menyusun, memasang, cangkir, cawan, gelas 

dan kaleng. f) Kegiatan menjahit: memasukkan, meronce monte, 

                                                             
20

 Kariza, “Aktivitas Penggunaan Media Manipulatif untuk Peningkatan Kemampuan 

Lambang Bilangan Anak”  Jurnal Digilib Unila. 
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makaroni, potongan sedotan plastik dan manik-manik. g) Kegiatan 

mengelompokkan: melaksanakan klasifikasi kancing, biji, bentuk 

geometri, benda-benda kecil, kegiatan lotto yang sama, lotto sejenis dan 

lotto pandanan. h) Kegiatan memainkan boneka: boneka tangan, boneka 

kaos kaki, boneka jari, boneka sendok kayu, boneka kertas, boneka 

tongkat, boneka kantung kertas, kegiatan matematika dan menghitung, 

tutup botol, biji-biji, kerang, sendok es krim, lidi, kancing, tusuk gigi, 

batu kerikil, binatang kecil-kecil dan benda-benda plastik kecil. 

5. Strategi Penggunaan Media Manipulatif 

Strategi untuk pengajaran dan menilai permasalahan dengan 

menggunakan media manipulatif dalam pemecahan masalah pada ruang 

kelas/luar kelas, guru sering menggunakan berbagai cara dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut. guru perlu mengetahui kapan, 

mengapa dan bagaimana menggunakan media manipulatif secara efektif 

sehingga anak didik mudah untuk mengamati, secara langsung dan 

memungkinkan pembelajaran melalui eksplorasi benda-benda yang 

konkret. Kemudian strategi khusus, penting untuk menggambarkan 

beberapa tolok ukur yang diperlukan untuk menggunakan media 

manipulatif secara efektif. 

Berikut strategi penggunaan media manipulatif, diantaranya: 

1. Penting bagi guru untuk menyadari dampak manipulatif sebagai alat 

untuk membantu anak didik belajar secara lebih efektif dan efisien 

bukan sebagai mainan yang tidak ada fungsinya. Apabila media 
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manipulatif disebut sebagai mainan, maka anak didik akan 

menganggap bahwa media manipulatif itu sebagai sesuatu untuk 

bermain dan bukan untuk memahami pelajaran. 

2. Manipulatif  harus dikenalkan dalam format rinci, dengan harapan 

ada kesiapan bagi anak didik untuk mulai mengembangkan 

pengetahuan dasar tentang menggunakan media manipulatif dalam 

belajar.  

3. Manipulatif perlu langsung dimodelkan oleh guru dalam membantu 

anak didik melihat relevansi mereka dan kegunaan dalam 

memecahkan masalah dengan berkomunikasi secara sistematis. 

Sehingga, manipulatif harus senantiasa dimasukkan sebagai bagian 

dari eksplorasi terbuka.
21

 

Dalam penyampaian materi, guru yang konsisten dan efektif 

memodelkan media manipulatif di depan semua anak didik akan secara 

otomatis memberikan keyakinan dan pemahaman pada semua anak didik 

bahwa menggunakan benda-benda konkret dalam memahami konsep 

abstrak sehingga mudah diterima sebagaimana yang diharapkan, dengan 

tujuan dapat mendorong anak didik untuk mengembangkan kognitif 

mereka. 

Media manipulatif dapat digunakan untuk mengajar berbagai topik 

dalam pembelajaran, termasuk untuk tujuan pemecahan masalah, 

berkomunikasi, penalaran dan estimasi. Banyaknya cara yang dapat 

                                                             
21 Chaterine A. Kelly, Op.Cit, hlm 6. 
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digunakan untuk media manipulatif tidaklah terbatas. Secara umum, 

orangtua menghargai kegiatan dan mempersilahkan anak mereka untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran. 

6. Langkah-langkah Pembelajaran dengan Media Manipulatif 

Berikut 10 langkah-langkah penting yang dapat membantu untuk 

membangun standar manipulatif di dalam kelas maupun di luar kelas: 

1. Standar manipulatif yang jelas. 

Anak didik harus memiliki kriteria yang jelas dan ditetapkan secara 

efektif untuk menangani dan menggunakan menipulatif dalam kelas 

ataupun di luar kelas. Tanpa standar penggunaan yang jelas, anak 

didik dapat menyalahgunakan bahan media maipulatif dan dapat 

membuat guru kecewa, sehingga memungkinkan untuk berhentinya 

penggunaan media manipulatif. Untuk aturan kegiatan khusus yang 

menggunakan media manipulatif harus dijelaskan oleh guru. Jadi, 

anak didik harus dipandu untuk menggunakan dan memahami tujuan 

dari manipulatif pembelajaran terkait. 

2. Tujuan yang jelas dari manipulatif dalam pelajaran. 

Jika anak didik mengetahui mengapa guru memiliki harapan 

tertentu untuk pelajaran, maka dia akan jauh lebih mungkin untuk 

tujuan pelajaran secara benar dengan menggunakan media 

manipulatif. Kebanyakan media manipulatif yang berwarna-warni, 

menarik dan erat menyerupai sebagai mainan. Guru memberi 

pemahaman tentang perbedaan antara manipulatif sebagai alat belajar 
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dan bukan mainan. Jika hal itu dilakukan dengan hati-hati dan efektif, 

maka anak didik akan sedikit kecenderungannya dalam 

menyalahgunakan media manipulatif. 

3. Memberikan fasilitas dan kerjasama untuk meningkatkan dan 

mengembangkan pelajaran. 

Sifat penggunaan media manipulatif mendorong interaksi  dengan 

tidak hanya objek melainkan juga dengan orang disekitarnya. Mampu 

belajar secara efektif membantu untuk meletakkan dasar yang kuat 

untuk konseptualisasi dan keterampilan abstrak dalam kehidupan 

sehari-hari. Karena hal ini juga dapat membantu anak didik untuk 

mengembangkan dan merasakan kekuatan makna pembelajaran 

karena mereka menjadi lebih mampu mengartikulasikan, baik secara 

lisan dan tertulis dalam proses berfikir mereka. Menggunakan media 

manipulatif untuk membangun makna, dan memungkinkan bagi anak 

didik yang pendiam untuk mendapatkan kesempatan dalam 

mengeksplorasi strategi baik dari pengamatan dan berbagai sudut 

pandang. 

4. Biarkan anak didik mengeksplorasi sebuah kerangka berfikirnya 

dalam pembelajaran sebagai pendahuluan. 

Setelah tujuan dan perilaku harapan telah ditetapkan, maka anak 

didik perlu diberikan kesempatan untuk menjadi akrab dengan media 

manipulatif, menemukan sifat dan keterbatasan serta bereksperimen 

dalam berbagai konteks. Eksplorasi memberikan kesempatan bagi 
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anak didik yang kurang aktif untuk membangun makna mereka sendiri 

dan mengembangkan rasa percaya diri dalam menggunakan media 

manipulatif dalam memperkuat dan meningkatkan pemahaman materi 

pelajaran. 

5. Gunakan model manipulatif secara jelas dan berulang-ulang. 

Pemodelan pada sesi kelompok besar atau kecil akan membantu 

anak didik dalam melihat bahwa benda manipulatif tertentu dapat 

memudahkan pemahaman. Hal ini untuk mengembangkan akal anak 

didik. 

6. Menggabungkan ragam cara dalam menggunakan setiap manipulatif. 

Guru dapat menjelaskan kepada anak didik cara yang berbeda 

untuk melihat masalah yang sama akan memastikan bahwa anak didik 

akan mendapatkan pemahaman tentang materi pelajaran. 

7. Berikan dukungan pada semua anak didik dalam menggunakan 

manipulatif secara bijaksana. 

Pastikan dengan jelas pengaturan dikelas atau lokasi belajar untuk 

semua anak didik bisa mengikuti dalam pembelajaran menggunakan 

media manipulatif. Jika guru dan media manipulatif, serta bahan 

lainnya digunakan sebagai model, maka anak didik akan cenderung 

untuk melakukan hal sama. Ketika guru secara terbuka menjelaskan 

tanpa perasaan positif tentang menggunakan media manipulatif untuk 

memecahkan masalah, mereka yang membutuhkan objek nyata untuk 

mencapai keberhasilan akan menggunakannya, namun 
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kemungkinannya akan lebih sedikit anak didik yang mendapatkan 

pemahaman yang kuat dari keterampilan (materi pelajaran). 

8. Membuat manipulatif yang tersedia dan mudah didapatkan. 

Dalam rangka memfasilitasi penggunaan media manipulatif pada 

setiap tingkat kelas, yang dipilih dan diperlukan untuk media 

manipulatif harus diposisikan dengan sedemikian rupa sehingga 

mudah dijangkau oleh semua anak didik, diberikan label dan instruksi 

dengan benar dan jelas sesuai kebutuhan berdasarkan tujuan yang 

dimaksudkan. 

9. Guru memberikan dukungan dan mengetahui resiko secara inventif. 

Anak didik harus didukung dalam mencari dan menggunakan cara 

mereka sendiri dalam pemecahan masalah. Media manipulatif adalah 

saluran alami untuk pemahaman anak. 

10. Membentuk proses penilaian berbasis kinerja. 

Sejak penggunaan media manipulatif, pada umumnya didasarkan 

pada membangun atau melakukan tindakan dengan objek nyata, 

mencari tahu apa yang anak didik ketahui yang didasarkan pada 

pengamatan guru yang aktif dan kriteria hasil yang diharapkan atau 

menggunakan alat penilaian.
22

 

 

 

 

                                                             
22

 Chaterine A. Kelly, Op.Cit, hlm 8. 
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7. Manfaat Menggunakan Media Manipulatif 

Secara rinci manfaat penggunaan media manipulatif di TK adalah a) 

Mengajarkan kemampuan pemecahan masalah, b) Memperjelas dan 

memberi kemudahan baik bagi anak maupun guru pada saat menjelaskan 

materi pembelajaran, c) Memberi kemudahan bagi guru dalam 

mempresentasikan materi pembelajaran dikelas, d) Mengenalkan 

pembelajaran melalui situasi nyata, e) Mengaktifkan respon peserta 

didik, f) Menyediakan stimulus belajar, g) Proses pembelajaran memiliki 

nilai yang tinggi.
23

 

Menurut Kariza keunggulan media manipulatif adalah sebagai 

berikut:  

a. Keunggulan alat peraga manipulatif adalah dapat membantu siswa 

mengvisualkan konsep yang abstrak kepada siswa sehingga siswa 

dapat memahami suatu konsep pembelajaran matematika. 

b. Selain itu alat peraga manipuatif dipakai bukan saja untuk pelajaran 

matematika tetapi pelajaran lain yang terkait sesuai tema. 

Maka media manipulatif ini memiliki banyak manfaat dalam proses 

pembelajaran, jadi harus dimanfaatkan sebaik mungkin dengan materi 

yang disampaikan. 

 

 

                                                             
23 Asih Trianti & Bakti Toni, “Upaya Pengaruh Penggunaan Media Manipulatif Berhitung 

terhadap Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan pada Anak Usia 4-5 Tahun”, Jurnal Bimbingan 

dan Konseling Keluarga, vol 2, No 1, 2020, hlm 74. 
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C. Perkembangan Kognitif  

1. Pengertian Kognitif 

Istilah Cognitive berasal dari kata cognition yang padanannya 

knowing, yang berarti mengetahui. Selanjutnya kognitif juga dapat 

diartikan dengan kemampuan belajar atau berfikir atau kecerdasan yaitu 

kemampuan untuk mempelajari keterampilan dan konsep baru, 

keterampilan untuk memahami apa yang terjadi di lingkungannya, serta 

keterampilan menggunakan daya ingat dan menyelesaikan soal-soal 

sederhana. Kognitif sering kali diartikan sebagai kecerdasan, daya nalar 

atau berpikir.  

Kognitif adalah pengertian yang luas mengenai berpikir dan 

mengamati sehingga muncul tingkah laku yang mengakibatkan orang 

memperoleh pengetahuan atau yang dibutuhkan untuk menggunakan 

pengetahuan. Kognitif atau intelektual adalah suatu proses berfikir berupa 

kemampuan atau daya untuk menghubungkan suatu peristiwa dengan 

peristiwa lainnya serta kemampuan menilai dan mempertimbangkan segala 

sesuatu yang diamati dari dunia sekitar. Kognitif dapat diartikan sebagai 

pengetahuan  yang luas daya nalar, kreatifitas atau daya cipta, kemampuan 

berbahasa serta daya ingat.
24

 

2. Lingkup Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 

Adapun lingkup perkembangan kognitif dan tingkat pencapaian 

perkembangan anak usia 5-6 tahun meliputi: 

                                                             
24

 Khadijah, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, (Medan: Perdana Publishing, 

2016), hlm 31 dan 34. 
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1. Belajar dan Pemecahan Masalah 

1. Menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik 

(seperti: apa yang terjadi ketika air ditumpahkan). 

2. Memecahkan masalah sederhana dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara yang fleksibel dan diterima sosial. 

3. Menerapkan pengetahuan atau pengalaman dalam konteks yang 

baru. 

4. Menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan masalah (ide, 

gagasan di luar kebiasaan). 

2. Berfikir Logis  

1. Mengenal perbedaan berdasarkan ukuran: “lebih dari”, “kurang dari” 

dan “paling/ter”. 

2. Menunjukkan inisiatif dalam memilih tema permainan (seperti: “ayo 

kita bermain pura-pura seperti burung”). 

3. Menyusun perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. 

4. Mengenal perencanaan kegiatan yang akan dilakukan. 

5. Mengenal sebab-akibat tentang lingkungannya (angin bertiup 

menyebabkan daun bergerak, air dapat menyebabkan sesuatu 

menjadi basah). 

6. Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran (3 

variasi). 
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7. Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke dalam kelompok 

yang sama atau kelompok yang sejenis, atau kelompok berpasangan 

yang lebih dari 2 variasi. 

8. Mengenal pola ABCD-ABCD. 

9. Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke paling 

besar atau sebaliknya. 

3. Berfikir Simbolik 

1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10. 

2. Menggunakan lambang bilangan untuk menghitung. 

3. Mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan. 

4. Mengenal berbagai macam lambang huruf vokal dan konsonan. 

5. Mempresentasikan berbagai macam benda dalam bentuk gambar 

atau tulisan.
25

 

3. Indikator Program Pengembangan Kompetensi Dasar (KD) Kognitif 

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 137 tahun 

2014 Pasal 1 ayat 2 bahwa Standar Tingkat Pencapaian Pengembangan 

Anak Usia Dini (STPPA) adalah kriteria tentang kemampuan yang dicapai 

anak pada seluruh aspek pengembangan dan pertumbuhan, mencakup 

aspek nilai agama dan moral, kognitif, bahasa, sosial emosional, serta 

seni.
26

 Adapun Indikator Program Pengembangan Kompetensi Dasar (KD) 

Kognitif dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

                                                             
25

 Ibid, hlm 24-26. 
26

 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No 137, Standar Nasional Pendidikan 

Anak Usia Dini (Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2014). 
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Tabel II.1 

Indikator Program Pengembangan Kompetensi Dasar (KD) Kognitif 

Kognitif 

Kompetensi Dasar Materi Indikator 

3.2 Memiliki 

perilaku yang 

mencerminkan 

sikap ingin tahu 

3.2.1 Berani mencoba hal 

yang baru. 

3.2.2 Mengetahui sebab 

akibat. 

3.2.3 Mengetahui apa yang 

terjadi 

Terbiasa menunjukkan 

aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik 

(seperti: aktif bertanya, 

mencoba atau melakukan 

sesuatu untuk mendapatkan 

jawaban) 

3.3 Memiliki 

perilaku yang 

mencerminkan 

sikap kreatif 

 

3.3.1 Mengembangkan hasil 

karyanya 

3.3.2  Berkreasi 

menggunakan 

berbagai media 

a. Kreatif dalam menyelesaikan 

masalah menggunakan ide, 

gagasan di luar kebiasaan 

atau cara yang tidak biasa 

atau dengan menerapkan 

pengetahuan atau pengalaman 

baru. 

b. Menunjukkan inisiatif dalam 

memilih permainan (seperti: 

“ayo kita bermain pura-pura 

seperti burung”) 

3.5 Mengetahui 

cara 

memecahkan 

masalah 

sehari-hari 

dan 

berperilaku 

kreatif 

 

3.5.1 Konsep penjumlahan 

dan pengurangan 

3.5.2 Mencari jejak 

3.5.3 Menyusun puzzle 

a. Mampu memecahkan sendiri 

masalah sederhana yang 

dihadapi. 

b. Menyelesaikan tugas 

meskipun menghadapi 

kesulitan. 

c. Menyusun perencanaan 

kegiatan yang akan 

dilakukan. 
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4.5 Menyelesaikan 

masalah sehari-

hari secara kreatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4.5.1 Menghitung hasil 

penjumlahan dan 

pengurangan dengan 

benda. 

4.5.2 Mengerjakan maze 

(mencari jejak) 

menuju suatu tempat / 

benda. 

4.5.3 Menyusun kembali 

kepingan puzzle 

menjadi bentuh utuh 

3.6 Mengenal benda-

benda 

disekitarnya 

(nama, warna, 

bentuk, ukuran, 

pola, sifat, suara, 

tekstur, fungsi dan 

ciri-ciri lainnya) 

 

 

 

 

 

 

3.6.1  Konsep warna primer 

(merah, kuning, biru) 

dan warna sekunder. 

3.6.2  Bentuk: lingkaran, 

segi tiga, persegi, 

persegi panjang, oval, 

kubus, kerucut, 

tabung. 

3.6.3  Ukuran: besar, kecil, 

panjang, pendek, 

berat ringan, lama-

sebentar, sekarang, 

kemarin-besok. 

3.6.4  Pola: pola satu 

indikator AB-AB, 

ABC-ABC. 

Pola dua indikator 

AB-AB, ABC, ABC 

a. Mengenal benda dengan 

mengelompokkan berbagai 

benda di lingkungannya 

berdasarkan ukuran, sifat, 

suara, tekstur, fungsi dan ciri-

ciri lainnya. 

b. Mengenal benda dengan 

menghubungkan satu benda 

dengan benda yang lain. 

c. Menghubungkan atau 

menjodohkan nama benda 

dengan tulisan sederhana 

melalui berbagai aktivitas. 

d. Mengenal konsep besar kecil, 

banyak sedikit, panjang 

pendek, berat ringan, tinggi 

rendah dengan menggunakan 

alat ukur tidak baku. 
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3.6.5  Sifat: cair, padat, gas 

3.6.6  Suara: sumber suara, 

jenis suara, cepat 

lambat suara, keras 

lunak, tinggi rendah, 

dll. 

3.6.7  Konsep dan lambang 

bilangan 

e. Membuat pola ABCD-

ABCD. 

f. Mampu mengurutkan lima 

seriasi atau lebih berdasarkan 

warna, bentuk, ukuran atau 

jumlah. 

g. Mengenal perbedaan 

berdasarkan ukuran: “lebih 

dari”, “kurang dari”, dan 

“paling/ter”. 

h. Mengklasifikasikan benda 

berdasarkan 3 variabel 

warna, bentuk, dan ukuran. 

i. Menyebutkan lambang 

bilangan 1-10. 

j. menggunakan lambang 

bilangan untuk menghitung 

k. mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan. 

 

4. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Perkembangan kognitif anak usia dini adalah kemampuan cara 

berfikir anak usia dini dalam memahami lingkungan sekitar sehingga 

pengetahuan anak bertambah. Artinya  dengan kemampuan berfikir ini 

anak dapat mengeksplorasikan dirinya sendiri, orang lain, hewan dan 

tumbuhan, serta berbagai benda yang ada di sekitarnya sehingga mereka 

dapat memperoleh berbagai pengetahuan tersebut. Pengetahuan yang 



31 

 
 

 
 

didapatkan oleh anak adalah sebagai bekal baginya untuk melangsungkan 

hidupnya dan menjalankan tugas sebagai hamba Allah SWT. 

Dalam agama Islam, banyak sekali ayat-ayat yang menjelaskan 

tentang keutamaan aktivitas berfikir yang dilakukan oleh seseorang untuk 

mendapatkan berbagai pengetahuan. Sebagaimana firman Allah dalam Q.S 

Al-Mujadalah: 11. 

بَ يُّهبَ الَّرِيْيَ  ا اذَِا قيِْلَ لـَكُنْ تفَسََّحُىْا فًِ الْوَجٰلسِِ فبَ فْسَحُىْا يفَْسَحِ يٰٰۤ اٰهٌَىُْٰۤ

ُ لـَكُنْ  ٌْكُنْ  ۚ   اّللّٰ ُ الَّرِيْيَ اٰهٌَىُْا هِ ًْشُزُوْا يسَْفعَِ اّللّٰ ًْشُزُوْا فبَ   ۚ   وَاِ ذَا قيِْلَ ا

ُ بوَِب تعَْ  ۚ   وَا لَّرِيْيَ اوُْتىُا الْعِلْنَ دَزَجٰتٍ  ۝۝َوَلىُْىَ خَبيِْسوَا لّلّٰ  

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan 

kepadamu, berilah kelapangan di dalam majelis-majelis, maka 

lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu. Dan 

apabila dikatakan, berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya Allah akan 

mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah maha mengetahui 

terhadap apa yang kamu kerjakan”. (Q.S Al-Mujadalah: 11)
27

  

 

Dijelaskan dalam tafsir Al Misbah, surat Al-Mujadalah ayat 11 diatas 

dipahami bahwa orang yang memiliki derajat yang tinggi di sisi Allah 

ialah orang yang beriman dan berilmu. Bukannya hanya ilmu agama tetapi 

ilmu apapun yang bermanfaat serta diamalkan sesuai dengan perintah 

Allah dan Rasulnya.
28

 

 

                                                             
27

 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Balitbang dan Diklat Kementerian Agama, 

Surah Al-Mujadalah, 2016, http://quran-id.com. 
28

  M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Pesan Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 

XIV, Jakarta: Lentera Hati, 2006, hlm 77. 

http://quran-id.com/
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5. Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Adapun karakteristik setiap tahapan perkembangan kognitif anak usia 

dini, secara rinci sebagai berikut: 

a. Karakteristik Tahap Sensoris Motoris 

Tahap sensori motoris ditandai dengan karakteristik sebagai berikut, 

diantaranya: 

1. Segala tindakannya masih bersifat naluriah. 

2. Aktivitas pengalaman didasarkan terutama pada pengalaman indera. 

3. Individu baru mampu melihat dan meresap pengalaman, tetapi belum 

untuk mengkategorikan pengalaman itu. 

4. Individu mulai belajar menangani obyek-obyek konkrit melalui 

skema-skema sensoris motoris. 

b. Karakteristik Tahap Pra Operasional 

Tahap pra operasional ditandai dengan karakteristik menonjol 

sebagai berikut:  

1. Individu telah mengkombinasikan dan mentransformasikan berbagai 

informasi. 

2. Individu telah mampu mengemukakan alasan-alasan dalam 

menyatakan ide-ide. 

3. Individu telah mengerti adanya hubungan sebab akibat dalam suatu 

peristiwa konkrit, meskipun logika hubungan sebab akibat belum 

tepat. 
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4. Cara berfikir individu bersifat egosentris yang ditandai oleh tingkah 

laku.  

6. Faktor-faktor yang mempengaruhi Perkembangan Kognitif AUD 

Faktor-faktor perkembangan kognitif AUD, diantaranya: 

a. Faktor Hereditas 

Berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan bahwa peranan 

faktor hereditas terhadap perkembangan kognitif/intelegensi seseorang 

terutama karena adanya rangkaian hubungan antara pertalian keluarga 

dengan ukuran IQ (Intelligence Quotients). Secara potensial anak telah 

membawa kemungkinan dalam kemampuan berfikir setaraf normal, 

diatas normal atau dibawah normal. Tetapi potensi tersebut tidak akan 

dapat berkembang secara optimal tanpa adanya lingkungan yang dapat 

memberikan kesempatan untuk berkembang. Oleh karena itu, peranan 

hereditas/keturunan sangat menentukan perkembangan intelektual anak. 

b. Faktor Lingkungan 

Adapun faktor lingkungan dibagi menjadi dua unsur lingkungan 

yang sangat penting peranannya dalam mempengaruhi perkembangan 

intelektual anak, yaitu keluarga dan sekolah. 

7. Syarat-syarat Media Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini 

Adapun syarat-syarat media dalam pengembangan kognitif anak usia 

dini, adalah: Menarik/menyenangkan baik warna maupun bentuk, tumpul 

(tidak tajam bentuknya), ukuran disesuaikan dengan anak usia Taman 

Kanak-kanak, tidak membahayakan anak, serta dapat dimanipulasi. 
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Contoh dari jenis-jenis media yang dapat digunakan dalam kegiatan 

bermain sambil belajar dalam pendidikan anak usia dini dalam upaya 

mengembangkan kognitif anak, diantaranya: balok, kotak-kotak huruf, 

papan flanel, papan geometris, kotak kubus, lotto, dll. 

8. Stimulasi Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini dengan Media 

Manipulatif 

Perkembangan kognitif dalam pendidikan anak usia dini dapat 

diberikan dengan prosedur yang sesuai dan cara menarik, agar anak lebih 

mudah untuk memahaminya. Kegiatan bermain pada anak usia dini 

tentunya tidak terlepas dari media, maksud dari media disini adalah 

sebagai sarana dalam bermain. Media manipulatif sebagai media yang 

dapat disentuh, dilihat dan digerakkan oleh anak yang berfungsi untuk 

membantu agar anak memahami konsep. Dengan bantuan media 

manipulatif ini konsentrasi dan minat belajar anak dalam memahami suatu 

konsep dapat berkembang dengan optimal. Aktivitas bermain media 

manipulatif menurut Kariza adalah alat permainan seperti papan hitung, 

kartu angka, fuzzle, mozaik, lotto bergambar, manik-manik, roncean, biji-

bijian, sendok atau stik es krim dan benda-benda lainnya yang 

dimanipulasi oleh guru dalam menyampaikan pelajaran agar siswa dapat 

dengan mudah memahami suatu konsep.  

Hal ini juga didukung oleh peneliti Boggan, yang mengungkapkan 

bahwa penggunaan media manipulatif direkomendasikan untuk membantu 

siswa dalam pengalaman konkret menuju abstrak, karena dengan bermain 
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media manipulatif juga membuat anak aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.
29

 

Bermain media manipulatif merupakan salah satu dari aktivitas 

bermain yang melibatkan anak untuk ikut aktif agar mengoptimalkan salah 

satunya aspek perkembangan kognitif. Seefeldt dan wasik mengungkapkan 

penggunaan media manipulatif sebagai alat permainan yang dapat 

diletakkan diatas meja sehingga membantu anak untuk aktif, terampil 

bekerja dan mengembangkan daya pikirnya atau dapat membantu 

membentuk pola berfikir sistematis. 

D. Kerangka Berfikir 

Kerangka berfikir bertujuan untuk menggambarkan keterkaitan antara 

penggunaan media manipulatif dengan kemampuan kognitif anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. Secara ringkas, konsep teori  sebagaimana 

yang telah dijabarkan sebelumnya dapat digambarkan pada skema di bawah 

ini:  

 

                                                             
29 Dwansi, Riswandi, Surahman, “Pengenalan Geometri Anak Usia Dini Melalui Media 

Manipulatif”, jurnal FKIP Universitas Lampung, 2017, hlm 2. 

Anak Usia 5-6 tahun 
di TK Al-Fajar 

Pekanbaru 

Perangkat 
Pembelajaran 

Kemampuan Kognitif Penggunaan Media Manipulatif 
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E. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat dalam menjabarkan 

serta memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoritis agar tidak terjadi 

kesalahpahaman dan sekaligus memudahkan dalam mengumpulkan data 

dilapangan. Konsep dalam kajian ini berkenaan dengan efektivitas 

penggunaan media manipulatif disebut variabel X atau variabel yang 

mempengaruhi (independent variabel), sedangkan kemampuan kognitif anak 

disebut variabel Y atau variabel yang dipengaruhi (dependent variabel). 

a. Indikator Penggunaan Media Manipulatif 

1. Guru memilih media manipulatif yang digunakan dalam proses 

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

2. Guru menyiapkan bahan (fuzzle, huruf besar dan huruf kecil, 

menghitung dan mengurangi jumlah batu, stik es krim)  yang 

digunakan dari media manipulatif dalam proses pembelajaran anak 

usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

3. Guru menggunakan media manipulatif berbentuk fuzzle dalam proses 

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

4. Guru mengenalkan huruf besar dan huruf kecil lewat media 

manipulatif dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-

Fajar Pekanbaru. 

5. Guru menjelaskan konsep bilangan dengan menggunakan media 

manipulatif dalam bentuk menghitung dan mengurangi jumlah batu di 
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dalam gelas aqua dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun di 

TK Al-Fajar Pekanbaru. 

6. Guru mengurutkan bilangan 1-10 dengan menggunakan media 

manipulatif berbentuk stik es krim dalam proses pembelajaran anak 

usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

7. Guru meminta anak untuk ikutserta menggunakan media manipulatif 

dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru. 

8. Guru menilai keefektifan anak menggunakan media manipulatif dalam 

proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

b. Indikator Kemampuan Kognitif Anak 

1. Anak mampu melihat media manipulatif yang diperlihatkan guru 

secara langsung dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK 

Al-Fajar Pekanbaru. 

2. Anak mampu melihat bahan (fuzzle, huruf besar dan huruf kecil, 

menghitung dan mengurangi jumlah batu, stik es krim)  yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif dalam proses pembelajaran 

anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

3. Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media manipulatif dalam 

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

4. Anak mampu membedakan huruf besar dan huruf kecil melalui media 

manipulatif dalam pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru. 
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5. Anak mampu menghitung dan mengurangi jumlah dengan 

menggunakan media manipulatif dalam bentuk batu di dalam gelas 

aqua dalam pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru. 

6. Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 dengan menggunakan 

media manipulatif dalam bentuk stik es krim pada anak dalam 

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru.  

7. Anak ikut serta menggunakan media manipulatif pada pembelajaran 

anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

8. Anak mampu menggunakan media manipulatif dalam pembelajaran 

anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

F. Asumsi dan Hipotesis 

Sehubungan dengan permasalahan penelitian ini yaitu efektivitas 

penggunaan media manipulatif untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

Anak Usia 5-6 Tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru, maka hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

Ha : Ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media manipulatif 

terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru. 

H0 : Tidak ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan media 

manipulatif terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Al-

Fajar Pekanbaru. 
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G. Penelitian Relevan 

1. Dalam jurnal penelitian Lasni Ropanat dan Kamtini, dengan judul 

“Pengaruh Media Manipulatif terhadap Kemampuan Kognitif dalam 

Mengurutkan Pola Warna pada Anak Usia 5-6 tahun di TK Santa Lusia 

Medan T.A 2015/2016”. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen yaitu posttest-only control grup design. Data 

hasil observasi kelas eksperimen dan kelas kontrol membuktikan kelas 

eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.  

 Hasil penggunaan media manipulatif yang dilakukan dikelas 

eksperimen sangat berpengaruh pada kemampuan kognitif dalam 

mengurutkan pola warna, karena terlihat jelas saat anak menggunakan 

media manipulatif dalam mengurutkan pola warna anak sangat antusias 

dan anak dengan mudah mengurutkan pola warna sesuai dengan 

urutannya. Jadi dapat disimpulkan bahwa penelitian Lasni mengatakan 

hasil nilai uji hipotesis terbukti bahwa t (hitung) > t (tabel) (7,99 > 1,695), 

Hal ini menunjukkan ada pengaruh yang signifikan dari penggunaan 

media manipulatif terhadap kemampuan kognitif dalam mengurutkan pola 

warna pada anak usia dini.dibandingakan dengan kegiatan mewarnai 

tanpa menggunakan media manipulatif.
30

    

2. Dalam jurnal penelitian oleh Ni Made Putri Masyuni dengan judul 

“Pengaruh Metode Bermain Berbantuan Media Manipulatif terhadap 

                                                             
30

 Lasni & Kamtini, “Pengaruh Media Manipulatif Terhadap Kemampuan Kognitif dalam 

Mengurutkan Pola Warna Pada Anak Usia Dini 5-6 Tahun di TK Santa Lusia Medan”, T.A 

2015/2016, Vol. 2. No. 1 Juni 2016. 
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Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan pada Anak Kelompok B”. 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif menggunakan eksperimen semu 

(Quasi Eksperimen) dengan rancangan penelitian yang digunakan adalah 

nonequivalent control group design.  

 Data analisis diperoleh nilai rata-rata kemampuan mengenal konsep 

bilangan pada kelompok anak yang dibelajarkan melalui metode bermain 

berbantuan media manipulatif adalah 72,23 lebih besar dari kelompok 

yang dibelajarkan dengan pembelajaran konvensional adalah 61,36. Hasil 

temuannya menunjukkan bahwa pembelajaran dengan metode bermain 

berbantuan media manipulatif berpengaruh terhadap kemampuan 

mengenal konsep bilangan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode bermain berbantuan media 

manipulatif terhadap kemampuan mengenal konsep bilangan pada anak 

kelompok B di TK gugus melati tahun pelajaran 2017. e-Journal 

Pendidikan Anak Usia Dini Universitas Pendidikan Ganesha jurusan 

Pendidikan Guru PAUD, 2017.
31

  

3. Dalam jurnal penelitian Ridha Mentari Dwansi dengan judul “Pengenalan 

Geometri Anak Usia Dini Melalui Media Manipulatif”. Penelitian ini 

menggunakan metode Pre-Eksperimental dengan desain One Grup 

Pretest-Posttest. Data hasil penelitian di analisis setelah uji persyaratan 

normalitas dan linearitas, hasil analisis uji normalitas diperoleh nilai 

                                                             
31

 Ni Made Masyuni, Pengaruh Metode Bermain Berbantuan Media Manipulatif 

Terhadap Kemampuan Mengenal Konsep Bilangan Pada Anak Kelompok B, E-Journal Paud 

Universitas Ganesha, Vol. 5. No. 1, 2017. 
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signifikansi (p) sebesar 0,358 dan 0,599 (p>0,05) menunjukkan bahwa 

data aktivitas bermain media manipulatif dan perkembangan mengenal 

bentuk geometri berdistribusi normal, sedangkan hasil analisis uji 

linearitas (0,05 = 3,352) diperoleh nilai signifikasi (p) sebesar 82,028 

besar dari 3,352.  

 Hasil penelitian didalam jurnal Ridha menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara perkembangan bentuk geometri anak sebelum diberi 

aktivitas bermain media manipulatif dan sesudah diberi aktivitas bermain 

media manipulatif dan ada pengaruh bermain menggunakan media 

manipuatif terhadap perkembangan mengenal bentuk geometri anak usia 

4-5 tahun. Terdapat pengaruh yang signifikan pada perkembangan 

mengenal bentuk geometri anak setelah diberi perlakuan melalui aktivitas 

bermain media manipulatif yakni sebesar 69, 2% dan 30, 8% sisanya 

berasal dari faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. 

Jadi dapat disimpulkan dari penelitian Ridha ini bahwa pengenalan 

geometri anak usia dini melalui media manipulatif berpengaruh, terdapat 

penurunan frekuensi pada kategori belum berkembang dengan kategori 

berkembang sangat baik pada perkembangan mengenal bentuk geometri 

anak setelah diberi perlakuan melalui aktivitas bermain media 

manipulatif. FKIP Universitas Lampung, Jurusan PAUD, 2017.
32

 

                                                             
32 Ridha Dwansi, dkk, 2017, Pengenalan Geometri Anak Usia Dini Melalui Media 

Manipulatif, jurnal FKIP Universitas Lampung. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di TK Al-Fajar Kelurahan Simpang Baru 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru yang beralamatkan di Jalan garuda sakti 

Gg: Sholihin No.10. Sedangkan waktu penelitian ini dilakukan pada Februari 

sampai dengan April 2022. 

B. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah peserta didik kelompok B  di TK Al-Fajar 

Pekanbaru. Objek penelitian adalah efektivitas penggunaan media manipulatif 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru. Penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu penggunaan media 

manipulatif (variabel X) dan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun 

(variabel Y). 

C. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimen yaitu dengan pretest-

posttest control group design sebagai desain penelitian. Dalam rancangan ini 

digunakan dua kelompok subjek, dimana kelompok satu sebagai kelas kontrol 

dan kelompok satunya lagi sebagai kelas eksperimen. Untuk kedua kelas 

tersebut pada awal dilakukan pretest, kemudian untuk satu kelas tidak 

diberikan treatment dan untuk kelas yang lainnya diberikan treatment, 

selanjutnya dilakukan posttest dengan instrumen yang sama pada kedua kelas. 

Rancangan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 

42 



43 

 
 

 
 

Tabel III.1 

Pretest-Postest control group design 

 

Kelompok 

 

Pre-Test 

 

Treatment/Perlakuan 

 

Post-Test 

KE O1 X O2 

KK O3 - O4 

 

Keterangan: 

KE = Kelompok Eksperimen 

KK = Kelompok Kontrol 

O1 = Nilai Pretest kelas eksperimen (sebelum diberikan perlakuan) 

X = Treatment/Perlakuan 

O2 = Nilai posttest kelas eksperimen (setelah diberikan perlakuan) 

O3 = Nilai pretest kelas kontrol tanpa diberikan perlakuan 

O4 = Nilai posttest kelas kontrol tanpa perlakuan 

Prosedur dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pretest (Observasi Awal) 

Pada tahap pretest, peneliti mengobservasi perkembangan kognitif 

anak sebelum dilakukan treatment atau perlakuan. Pretest ini bermaksud 

untuk mengetahui perkembangan kognitif anak kelompok B yang ada di 

TK Al-Fajar Pekanbaru. 

2. Treatment atau Perlakuan 

Pada tahap ini peneliti memberikan perlakuan dengan menggunakan 

media manipulatif pada anak. Adapun prosedur dalam pelaksanaan 

pemberian perlakuan yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut: 
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a) Guru memilih media manipulatif yang digunakan dalam proses 

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

b) Guru menyiapkan bahan (fuzzle, huruf besar dan huruf kecil, 

menghitung dan mengurangi jumlah batu, stik es krim) yang 

digunakan dari media manipulatif dalam proses pembelajaran anak 

usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

c) Guru menggunakan media manipulatif berbentuk fuzzle dalam proses 

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

d) Guru mengenalkan huruf besar dan huruf kecil lewat media 

manipulatif dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-

Fajar Pekanbaru. 

e) Guru menjelaskan konsep bilangan dengan menghitung dan 

mengurangi jumlah batu di dalam gelas aqua dalam proses 

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

f) Guru mengurutkan bilangan 1-10 dengan menggunakan media 

manipulatif berbentuk stik es krim dalam proses pembelajaran anak 

usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

g) Guru meminta anak untuk ikutserta menggunakan media manipulatif 

dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru. 

h) Guru menilai keefektifan anak menggunakan media manipulatif dalam 

proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 
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3. Posttest (Observasi Akhir) 

Pada tahap posttest, peneliti melakukan observasi terkait dengan 

perkembangan bahasa anak kelompok B di TK Al-Fajar Pekanbaru dengan 

menggunakan instrumen yang sama pada dilakukan pretest (observasi 

awal). Namun pada satu kelas (kelas eksperimen) diberikan perlakuan 

melalui media manipulatif, sementara kelas yang satunya lagi (kelas 

kontrol) diberikan perlakuan tanpa menggunakan media manipulatif. 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan wilayah generalisasi yakni terdiri dari objek/subjek  

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
33

 Populasi juga 

merupakan keseluruhan subjek/objek penelitian.  

Populasi dalam penelitian ini adalah anak-anak kelompok B TK Al-Fajar 

Pekanbaru yang terdiri dari 3 kelas (Kelas B1, B2, B3) berjumlah 41 anak. 

Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan yaitu Probability 

Sampling, lebih tepatnya menggunakan teknik Simple Random Sampling. 

Dikatakan simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari 

populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam 

populasi itu. Cara demikian dilakukan bila anggota populasi dianggap 

homogen.
34

 Sehingga dengan menggunakan teknik ini, maka diambillah 

sampel sebanyak 27 anak. 14 anak pada kelompok B1 (kelas kontrol) dan 13 

anak pada kelompok B2 (kelas eksperimen). 

                                                             
33 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), hlm 130. 
34

 Sugiyono, Ibid, hlm 133-134. 
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Tabel III.2 

Data anak kelompok B TK Al-Fajar Pekanbaru 

 Tahun 2022 

 

No Kelompok Perempuan  Laki-Laki Populasi 

1.   B1 6 8 14 

2.  B2 6 7 13 

Jumlah 27 

Sumber: Data TK Al-Fajar Pekanbaru 

E. Data dan Instrumen Penelitian 

Data yang diperlukan pada penelitian ini adalah data primer, yaitu data 

yang dihimpun langsung oleh peneliti. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Tabel III.3 

Kisi-Kisi Instrumen Penggunaan Media Manipulatif 

 

Variabel Indikator 

Penggunaan 

Media 

Manipulatif 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru memilih media manipulatif yang digunakan 

dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK 

Al-Fajar Pekanbaru. 

2. Guru menyiapkan bahan (fuzzle, huruf besar dan huruf 

kecil, menghitung dan mengurangi jumlah batu, stik 

es krim)   yang digunakan dari media manipulatif 

dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK 

Al-Fajar Pekanbaru. 

3. Guru menggunakan media manipulatif berbentuk 
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 fuzzle dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun 

di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

4. Guru mengenalkan huruf besar dan huruf kecil lewat 

media manipulatif dalam proses pembelajaran anak 

usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

5. Guru menjelaskan konsep bilangan dengan 

menghitung dan mengurangi jumlah batu di dalam 

gelas aqua dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

6. Guru Mengurutkan bilangan 1-10 dengan 

menggunakan media manipulatif berbentuk stik es 

krim dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 tahun 

di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

7. Guru meminta anak untuk ikutserta menggunakan 

media manipulatif dalam proses pembelajaran anak 

usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

8. Guru menilai keefektifan anak menggunakan media 

manipulatif dalam proses pembelajaran anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

 

Data dalam penelitian ini diolah dengan menggunakan skala yang terdiri 

dari 4 alternatif jawaban masing-masing diberi skor. Dimana skor yang 

penulis gunakan adalah sebagai berikut: 
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76 % - 100 %   Tergolong Sangat Tinggi (BSB) 

56 % - 75 %   Tergolong Tinggi (BSH) 

41 % - 55 %   Tergolong cukup (MB) 

41 % kebawah   Tergolong Rendah (BB)
35

 

Keterangan:
36

 

BSB : Berkembang Sangat Baik 

BSH : Berkembang Sesuai Harapan 

MB : Mulai Berkembang 

BB : Belum Berkembang 

Adapun bentuk skala penilaian bilangan: 

1 2 3 4 

Skala bilangan bentuk uraian, yaitu bagaimana usaha anak dalam 

menyelesaikan pekerjaan. 

BB = 1  : Lamban, kurang berusaha 

MB = 2 : Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

BSH = 3 : Rajin, dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

BSB = 4 : Rajin sekali, dan selalu lebih dari yang diharapkan
37

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 

 

                                                             
35

 Suharsimi, Ari Kunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka cipta, 2016) hlm 44. 
36

 Umama, Cheklist Indikator Perkembangan Anak 0-6 Tahun, (Jakarta: Pusat Kurikulum 

Diknas), 2007, hlm 52-55. 
37

 H.E.Mulyasa, Manajemen PAUD, (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya, 2012), hlm 203. 
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1. Observasi 

Observasi sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu objek 

dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. Observasi 

merupakan pengamatan langsung dengan menggunakan penglihatan, 

penciuman, pendengaran, perabaan.
38

 Observasi sebagai teknik 

pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung 

terhadap objek yang diteliti. Dalam rangka penilaian, observasi dilakukan 

dengan bantuan perekaman atau pencatatan secara sistematik gejala-gejala 

tingkah laku yang tampak.
39

 

Observasi pada penelitian ini dilakukan secara langsung oleh 

peneliti dengan melihat pelaksanaan kegiatan dan melakukan pengamatan 

mengenai perkembangan kognitif anak melalui penggunaan media 

manipulatif pada lokasi penelitian yaitu di TK Al-Fajar Pekanbaru. 

Pada penelitian ini, pengamat menggunakan observasi sistematis, 

yaitu menggunakan daftar kategori pengamatan terstruktur, penelitian 

menggunakan observasi checklist yang dibuat dalam lembar observasi 

lapangan berupa indikator-indikator yang akan dinilai dan diamati sesuai 

dengan perlakuan penggunaan media manipulatif yang dilakukan oleh 

siswa terhadap perkembangan kognitif anak yang dilakukan pada kelas 

eksperimen.  

 

 

                                                             
38

 Trianto, Op.Cit, hlm 266 
39

 Anita Yus, Penilaian Perkembangan Belajar Anak Taman Kanak-Kanak , (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2011), hlm 74 
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2. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan 

mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komunikasi tersebut 

dilakukan dengan dialog (tanya jawab) secara lisan, baik langsung maupun 

tidak langsung.
40

 

Wawancara ini penulis ajukan kepada Guru B2 di TK Al-Fajar 

Pekanbaru. Melalui wawancara ini, penulis mengumpulkan data 

bagaimana penggunaan media yang umumnya digunakan guru untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru dan seperangkat kegiatan yang dilakukan di TK Al-Fajar 

Pekanbaru. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan 

cara melakukan pencatatan dan pengambilan gambar maupun rekaman 

terhadap objek yang diteliti. Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 

data sekolah yang menjadi pendukung dari hasil penelitian dan termasuk 

foto-foto mengenai kegiatan yang akan dipraktekkan ketika penggunaan 

media manipulatif untuk perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun. 

G. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis uji-t. 

Tujuannya untuk membandingkan apakah rata-rata sebuah populasi memiliki 

                                                             
40

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2010), hlm 198. 
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perbedaan secara signifikan.
41

 Untuk melihat bagaimana efektivitas 

penggunaan media manipulatif untuk meningkatkan kemampuan kognitif 

anak sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Adapun proses dalam analisis 

data ini menggunakan rumus uji-t digunakan untuk menguji signifikasikan 

perbedaan mean, sebagai berikut:  

t = 
  ̅    ̅  

√
   

  
  

   

  

 

keterangan: 

 ̅ 1 : Nilai rata-rata kelas eksperimen 

 ̅ 2 : Nilai rata-rata kelas kontrol 

S²  : Varian sampel eksperimen 

S²  : Varian sampel kelas kontrol 

n1  : Jumlah responden kelas eksperimen 

n2  : Jumlah responden kelas kontrol 

Setelah mendapatkan data yang dikumpulkan, kemudian dilanjutkan 

data dianalisis menggunakan metode statistik independent sample T-test 

untuk menguji signifikansi beda rata-rata dua kelompok. Tes ini juga 

digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen. Untuk menghitung harga-harga yang ada ditabel persiapan 

independent sample T-test diolah menggunakan bantuan SPSS Windows 23. 

 

                                                             
41

 Nila, Allen, Novita, Pengantar Statistika Penelitian, (Depok: PT Raja grafindo 

Persada), hlm 136. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di TK Al-Fajar 

Pekanbaru bahwa data untuk perbandingan pretest dan posttest kelas 

eksperimen dengan menggunakan uji-t maka diperoleh thitung = 29,944 nilai 

Sig. (2-tailed) = 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

efektivitas yang signifikan setelah menggunakan media manipulatif dalam 

pelaksanaan pembelajaran. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima, dimana 

dalam penelitian ini penggunaan media manipulatif pada kelas eksperimen 

sudah efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru sebelum dan sesudah diberi perlakuan 

sebesar 71,32%. 

Kemampuan kognitif anak di TK Al-Fajar Pekanbaru sebelum diberi 

perlakuan pada kelas eksperimen berada pada kategori BB dan MB dan 

pada kelas kontrol berada pada kategori BB dan MB. Artinya 

perkembangan kemampuan kognitif anak setelah diberi perlakuan pada 

kelas eksperimen berada pada kategori BSB sebanyak 8 orang anak dan 

BSH sebanyak 5 orang anak. sedangkan pada kelas kontrol yang tidak 

diberi perlakuan berada pada kategori BSH sebanyak 13 orang anak dan 

MB sebanyak 1 orang anak. Artinya dengan diberikannya perlakuan 

berupa penggunaan media manipulatif untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak mengalami peningkatan pada kelas eksperimen dari kategori 

102 
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BB (Belum Berkembang) menjadi kategori BSB (Berkembang Sangat 

Baik). Pada kelas kontrol mengalami peningkatan dari kategori BB 

(Belum Berkembang) menjadi kategori BSH (Berkembang Sesuai 

Harapan). Jika dibandingkan antara kelas eksperimen (diberi perlakuan) 

dengan kelas kontrol (tidak diberi perlakuan) perbandingan kategorinya 

BSB = BSH. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, penulis memberikan 

saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian, sebaiknya guru 

diharapkan lebih efisien dalam pembelajaran untuk menggunakan 

media manipulatif sebagai cara untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak. 

2. Bagi Sekolah 

Memberikan dan menyediakan fasilitas media yang mendukung 

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media manipulatif untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak. 
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3. Bagi penulis selanjutnya 

Penelitian dengan judul efektivitas penggunaan media manipulatif 

untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di TK 

Al-Fajar Pekanbaru ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kata 

sempurna. Oleh karena itu, menjadi motivasi bagi penulis selanjutnya 

untuk melengkapi penelitian ini. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

Naskah Observasi Efektivitas Penggunaan Media Manipulatif untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru 

No Indikator 
PENILAIAN 

Terlaksana Tidak Terlaksana 

1 Guru memilih media manipulatif yang 

digunakan dalam proses  pembelajaran 

anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru 

  

2 Guru menyiapkan bahan yang 

digunakan dari media manipulatif dalam 

proses  pembelajaran anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

3 Guru menggunakan media manipulatif 

berbentuk fuzzle dalam proses  

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK 

Al-Fajar Pekanbaru 

  

4 Guru mengenalkan huruf besar dan 

huruf kecil lewat media manipulatif 

dalam proses  pembelajaran anak usia 5-

6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

5 Guru menjelaskan konsep bilangan 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk menghitung dan mengurangi 

jumlah batu di dalam gelas aqua dalam 

proses  pembelajaran anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

6 Guru mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim dalam proses  

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK 

Al-Fajar Pekanbaru 

  

7 

 

Guru meminta anak untuk ikut serta 

dalam menggunakan media manipulatif 

dalam proses  pembelajaran anak usia 5-

6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

8 

 

Guru menilai ke efektifan anak 

menggunakan media manipulatif dalam 

proses  pembelajaran anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

Naskah Observasi Efektivitas Penggunaan Media Manipulatif untuk 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru  

    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif  

    

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif  

    

4 Anak mampu membedakan huruf besar dan 

huruf kecil melalui media manipulatif  

    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua  

    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif  

    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

    

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif  

    

 

Observer 

(Sholeha) 
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Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap Penggunaan Media 

Manipulatif (Variabel X) 

Nama  :    Observasi ke :  

Hari/Tanggal :    Sub Tema :    

Kelompok :    Waktu  : 

Minggu ke :    Observer : 

No Indikator 
PENILAIAN 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

1 Guru memilih media manipulatif yang 

digunakan dalam proses  pembelajaran 

anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru 

  

2 Guru menyiapkan bahan yang 

digunakan dari media manipulatif dalam 

proses  pembelajaran anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

3 Guru menggunakan media manipulatif 

berbentuk fuzzle dalam proses  

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK 

Al-Fajar Pekanbaru 

  

4 Guru mengenalkan huruf besar dan 

huruf kecil lewat media manipulatif 

dalam proses  pembelajaran anak usia 5-

6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

5 Guru menjelaskan konsep bilangan 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk menghitung dan mengurangi 

jumlah batu di dalam gelas aqua dalam 

proses  pembelajaran anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

6 Guru mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim dalam proses  

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK 

Al-Fajar Pekanbaru 

  

7 

 

Guru meminta anak untuk ikut serta 

dalam menggunakan media manipulatif 

dalam proses  pembelajaran anak usia 5-

6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

8 

 

Guru menilai ke efektifan anak 

menggunakan media manipulatif dalam 

proses  pembelajaran anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  



111 

 
 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap Penggunaan Media 

Manipulatif (Variabel X) 

Nama  :    Observasi ke :  

Hari/Tanggal :    Sub Tema :    

Kelompok :    Waktu  : 

Minggu ke :    Observer :  

No Indikator 
PENILAIAN 

Terlaksana Tidak 

Terlaksana 

1 Guru memilih media manipulatif yang 

digunakan dalam proses  pembelajaran 

anak usia 5-6 tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru 

  

2 Guru menyiapkan bahan yang 

digunakan dari media manipulatif dalam 

proses  pembelajaran anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

3 Guru menggunakan media manipulatif 

berbentuk fuzzle dalam proses  

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK 

Al-Fajar Pekanbaru 

  

4 Guru mengenalkan huruf besar dan 

huruf kecil lewat media manipulatif 

dalam proses  pembelajaran anak usia 5-

6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

5 Guru menjelaskan konsep bilangan 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk menghitung dan mengurangi 

jumlah batu di dalam gelas aqua dalam 

proses  pembelajaran anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

6 Guru mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim dalam proses  

pembelajaran anak usia 5-6 tahun di TK 

Al-Fajar Pekanbaru 

  

7 

 

Guru meminta anak untuk ikut serta 

dalam menggunakan media manipulatif 

dalam proses  pembelajaran anak usia 5-

6 tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 

  

8 

 

Guru menilai ke efektifan anak 

menggunakan media manipulatif dalam 

proses  pembelajaran anak usia 5-6 

tahun di TK Al-Fajar Pekanbaru 
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Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

 

Nama  :    Observasi ke :  

Hari/Tanggal :    Sub Tema :    

Kelompok :    Waktu  : 

Minggu ke :    Observer : 

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru  

    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif  

    

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif  

    

4 Anak mampu membedakan huruf besar dan 

huruf kecil melalui media manipulatif  

    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua  

    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak  

    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

    

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif  
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Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

 

Nama  :    Observasi ke :  

Hari/Tanggal :    Sub Tema :    

Kelompok :    Waktu  : 

Minggu ke :    Observer : 

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru  

    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru  

    

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif  

    

4 Anak mampu membedakan huruf besar dan 

huruf kecil melalui media manipulatif  

    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua  

    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif  

    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

    

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif  
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SKALA BERTINGKAT/SKALA PENILAIAN 

Skala bertingkat digunakan untuk melakukan penilaian pada anak usia 

dini. Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau persyaratan mengenai tingkah 

laku, sikap, dan kemampuan peserta didik. Skala penilaian bisa berbentuk 

bilangan, huruf, dan ada yang berbentuk uraian. 

Skala penilaian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau kata 

atau lainnya dan di sebelahnya disediakan bilangan tertentu misalnya 1 sampai 5. 

Pengamat tinggal memberi tanda cek (v) pada kolom salah satu perilaku yang 

muncul dan lajur skala atau angka yang diamati. 

Bentuk skala penilaian bilangan 

1 2 3 4 

Skala bilangan bentuk uraian 

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaan 

BB = 1 : Lamban, kurang berusaha 

MB = 2 : Sering tidak menyelesaikan pekerjaan 

BSH = 3 : Rajin, dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan 

BSB = 4 : Rajin sekali, dan selalu lebih dari yang diharapkan 
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SKALA PENILAIAN PENELITIAN VARIABEL Y 

a) Anak dapat melihat media manipulatif yang dipilih guru 

BB = 1 : Anak tidak memperhatikan guru saat memilih media manipulatif 

masih harus dengan bimbingan guru 

MB = 2 : Anak memperhatikan guru saat memilih media manipulatif tetapi 

masih harus diingatkan guru 

BSH = 3 : Anak memperhatikan guru saat memilih media manipulatif tanpa 

harus diingatkan guru 

BSB = 4 : Anak fokus memperhatikan guru saat memilih media manipulatif 

dan mengingatkan temannya untuk memperhatikan guru 

b) Anak dapat melihat bahan yang diperlihatkan guru dari media manipulatif 

BB = 1 : Anak tidak memperhatikan bahan yang diperlihatkan guru dari 

media manipulatif masih harus dengan bimbingan guru 

MB = 2 : Anak memperhatikan bahan yang diperlihatkan guru dari media 

manipulatif tetapi masih harus diingatkan guru 

BSH = 3 : Anak memperhatikan bahan yang diperlihatkan guru dari media 

manipulatif tanpa harus diingatkan guru 

BSB = 4 : Anak fokus memperhatikan bahan yang diperlihatkan guru dari 

media manipulatif dan mengingatkan temannya untuk 

memperhatikan guru 

c) Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media manipulatif 

BB = 1 : Anak tidak mampu menyusun fuzzle bila anak melakukannya 

harus dengan bimbingan atau dicontohkan oleh guru 



116 

 
 

 
 

MB = 2 : Anak mampu menyusun fuzzle tetapi masih harus diingatkan atau 

dibantu guru 

BSH = 3 : Anak mampu menyusun fuzzle dengan mandiri tanpa harus 

diingatkan atau dicontohkan guru 

BSB = 4 : Anak mampu menyusun fuzzle dengan benar secara mandiri dan 

sudah dapat membantu temannya 

d) Anak mampu membedakan huruf kecil dan huruf besar melalui media 

manipulatif 

BB = 1 : Anak tidak mampu membedakan huruf kecil dan huruf besar bila 

anak melakukannya harus dengan bimbingan atau dicontohkan 

oleh guru 

MB = 2 : Anak mampu membedakan huruf kecil dan huruf besar tetapi 

masih harus diingatkan atau dibantu guru 

BSH = 3 : Anak mampu membedakan huruf kecil dan huruf besar dengan 

mandiri tanpa harus diingatkan atau dicontohkan guru 

BSB = 4 : Anak mampu membedakan huruf kecil dan huruf besar dengan 

benar secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya 

e) Anak mampu menghitung dan mengurangi jumlah menggunakan media 

manipulatif dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

BB = 1 : Anak tidak mampu menghitung dan mengurangi jumlah batu 

didalam gelas aqua bila anak melakukannya harus dengan 

bimbingan atau dicontohkan oleh guru 



117 

 
 

 
 

MB = 2 : Anak mampu menghitung dan mengurangi jumlah batu didalam 

gelas aqua tetapi masih harus diingatkan atau dibantu guru 

BSH = 3 : Anak mampu menghitung dan mengurangi jumlah batu didalam 

gelas aqua dengan mandiri tanpa harus diingatkan atau 

dicontohkan guru 

BSB = 4 : Anak mampu menghitung dan mengurangi jumlah batu didalam 

gelas aqua dengan benar secara mandiri dan sudah dapat membantu 

temannya 

f) Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk stik es krim pada anak 

BB = 1 : Anak tidak mampu mengurutkan bilangan 1-10 dengan stik es 

krim bila anak melakukannya harus dengan bimbingan atau 

dicontohkan oleh guru 

MB = 2 : Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 dengan stik es krim 

tetapi masih harus diingatkan atau dibantu guru 

BSH = 3 : Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 dengan stik es krim 

dengan mandiri tanpa harus diingatkan atau dicontohkan guru 

BSB = 4 : Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 dengan stik es krim 

dengan benar secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya 

g) Anak ikut serta dalam penggunaan media manipulatif 

BB = 1 : Anak tidak mampu ikut serta dalam penggunaan media 

manipulatif dan harus dengan bimbingan guru 
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MB = 2 : Anak mampu ikut serta dalam ikut serta dalam penggunaan media 

manipulatif tetapi masih harus diingatkan atau dibantu guru 

BSH = 3 : Anak mampu ikut serta dalam penggunaan media manipulatif 

dengan mandiri tanpa harus diingatkan atau dicontohkan guru 

BSB = 4 : Anak mampu ikut serta dalam penggunaan media manipulatif 

dengan benar secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya 

h) Anak mampu menggunakan media manipulatif 

BB = 1 : Anak tidak mampu menggunakan media manipulatif dan harus 

dengan bimbingan guru 

MB = 2 : Anak mampu menggunakan media manipulatif namun masih 

tetapi masih harus diingatkan atau dibantu guru 

BSH = 3 : Anak mampu menggunakan media manipulatif dengan mandiri 

tanpa harus diingatkan atau dicontohkan guru 

BSB = 4 : Anak mampu menggunakan media manipulatif dengan benar 

secara mandiri dan sudah dapat membantu temannya 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 3 

DATA PRETEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELOMPOK B DI TK AL-FAJAR PEKANBARU 

    Data Pretest Kelas Eksperimen 

    
Indikator 

No 

Nama  
1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 

Skor 

Ideal 
% Ket 

1 Adellia 1 2 1 1 1 2 2 1 11 32 34,38 BB 

2 Afif 1 1 1 1 1 1 2 1 9 32 28,13 BB 

3 Alfin 1 1 2 1 1 1 2 1 10 32 31,25 BB 

4 Aurellio Oyi 1 1 2 1 1 1 1 1 9 32 28,13 BB 

5 Cetta Pasha 1 1 1 1 1 1 2 1 9 32 28,13 BB 

6 Fatir 1 1 2 1 1 1 1 1 9 32 28,13 BB 

7 Intan 1 2 2 1 1 1 2 1 11 32 34,38 BB 

8 Jessie Ichi 2 2 2 1 1 1 2 1 12 32 37,50 BB 

9 Raisa Caca 1 1 2 1 1 1 2 1 10 32 31,25 BB 

10 Raiz 1 1 1 1 1 1 2 1 9 32 28,13 BB 

11 Zihni 2 2 2 2 1 2 2 2 15 32 46,88 MB 

12 Zihad 1 1 1 1 1 1 2 1 9 32 28,13 BB 



 

 

 
 

13 Zizi 2 2 1 2 2 1 2 2 14 32 43,75 MB 

Jumlah 16 18 20 15 14 15 24 15 137   428,13   

Skor Ideal 52 52 52 52 52 52 52 52         

% 30,77 34,62 38,46 28,85 26,92 28,85 46,15 28,85         

Kriteria BB BB BB BB BB BB MB BB         

Rata-rata   32,93 BB 

 

DATA PRETEST KELAS KONTROL PADA ANAK KELOMPOK B DI TK AL-FAJAR PEKANBARU 

No Nama  

Data Pretest Kelas Kontrol 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
Skor 

Ideal 
% Ket 

1 Adeeva 2 2 1 1 1 1 2 2 12 32 37,50 BB 

2 Affan 1 1 1 2 1 1 1 1 9 32 28,13 BB 

3 Afsyeena 1 1 1 2 1 1 1 1 9 32 28,13 BB 

4 A.Habsyi 1 1 1 1 2 2 1 1 10 32 31,25 BB 

5 Aisyah 1 1 1 1 2 2 1 1 10 32 31,25 BB 

6 Azka 1 1 1 1 1 1 2 2 10 32 31,25 BB 

7 Dzakia 2 1 1 2 2 2 2 1 13 32 40,63 BB 



 

 

 
 

8 Rafa 2 1 1 2 1 1 2 1 11 32 34,38 BB 

9 Azlan 2 2 1 3 2 2 2 2 16 32 50,00 MB 

10 Nabila 1 1 1 2 1 1 1 1 9 32 28,13 BB 

11 Naufal 1 1 1 2 2 2 1 1 11 32 34,38 BB 

12 Natul 2 2 2 3 2 2 2 2 17 32 53,13 MB 

13 Adam 1 1 1 1 2 1 1 1 9 32 28,13 BB 

14 Abiyyu 1 1 1 2 2 2 1 1 11 32 34,38 BB 

Jumlah 19 17 15 25 22 21 20 18 157 
 

490,63   

Skor Ideal 56 56 56 56 56 56 56 56 
  

    

% 33,93 30,36 26,79 44,64 39,29 37,50 35,71 32,14 
  

    

Kriteria BB BB BB MB BB BB BB BB 
  

    

Rata-rata 
 

35,04 BB 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 4 

DATA POSTTEST KELAS EKSPERIMEN PADA ANAK KELOMPOK B DI TK AL-FAJAR PEKANBARU 

No Nama  

Data Posttest Kelas Eksperimen 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
Skor 

Ideal 
% Ket 

1 Adellia 4 4 3 3 3 3 4 3 27 32 84,38 BSB 

2 Afif 3 3 3 2 2 3 3 3 22 32 68,75 BSH 

3 Alfin 3 3 4 3 3 3 3 3 25 32 78,13 BSB 

4 Aurellio Oyi 3 3 4 3 3 4 3 4 27 32 84,38 BSB 

5 Cetta Pasha 3 3 3 2 2 3 3 3 22 32 68,75 BSH 

6 Fatir 3 3 4 3 3 3 3 4 26 32 81,25 BSB 

7 Intan 4 4 3 3 3 4 4 4 29 32 90,63 BSB 

8 Jessie Ichi 4 4 3 3 3 3 3 4 27 32 84,38 BSB 

9 Raisa Caca 3 3 3 2 2 3 3 3 22 32 68,75 BSH 

10 Raiz 3 3 3 2 3 3 4 3 24 32 75,00 BSH 

11 Zihni 4 4 4 3 4 4 4 4 31 32 96,88 BSB 

12 Zihad 3 3 4 2 3 3 3 3 24 32 75,00 BSH 



 

 

 
 

13 Zizi 4 4 3 3 4 4 4 4 30 32 93,75 BSB 

Jumlah 44 44 44 34 38 43 44 45 336   1050,00   

Skor Ideal 52 52 52 52 52 52 52 52         

% 84,62 84,62 84,62 65,38 73,08 82,69 84,62 86,54         

Kriteria BSB BSB BSB BSH BSH BSB BSB BSB     
 

BSB 

Rata-rata    80,77   

 

DATA POSTTEST KELAS KONTROL PADA ANAK KELOMPOK B DI TK AL-FAJAR PEKANBARU 

No Nama 

Data Posttest Kelas Kontrol 

Indikator 

1 2 3 4 5 6 7 8 Jumlah 
Skor 

Ideal 
% Ket 

1 Adeeva 2 2 2 3 3 3 2 2 19 32 59,38 BSH 

2 Affan 2 2 2 3 2 3 2 2 18 32 56,25 BSH 

3 Afsyeena 2 2 2 3 3 3 2 2 19 32 59,38 BSH 

4 A.Habsyi 2 2 2 2 3 3 2 2 18 32 56,25 BSH 

5 Aisyah 2 2 2 2 3 3 2 2 18 32 56,25 BSH 



 

 

 
 

6 Azka 2 2 2 3 2 3 2 2 18 32 56,25 BSH 

7 Dzakia 2 2 2 3 3 3 2 2 19 32 59,38 BSH 

8 Rafa 2 2 2 2 2 3 2 2 17 32 53,13 MB 

9 Azlan 3 3 2 3 3 3 2 2 21 32 65,63 BSH 

10 Nabila 2 2 2 3 2 3 2 2 18 32 56,25 BSH 

11 Naufal 2 2 2 3 3 3 2 2 19 32 59,38 BSH 

12 Natul 2 2 2 3 3 3 2 2 19 32 59,38 BSH 

13 Adam 2 2 2 2 3 3 2 2 18 32 56,25 BSH 

14 Abiyyu 2 2 2 3 2 3 2 2 18 32 56,25 BSH 

Jumlah 29 29 28 38 37 42 28 28 259   809,38   

Skor Ideal 56 56 56 56 56 56 56 56         

% 51,79 51,79 50,00 67,86 66,07 75,00 50,00 50,00         

Kriteria MB MB MB BSH BSH BSH MB MB         

Rata-rata   57,81 BSH 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 5  

Rekapitulasi Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun di TK Al-Fajar 

Pekanbaru 

 

No 

 

Subjek 

Eksperimen 

Pretest Posttest 

1 Subjek 1 11 27 

2 Subjek 2 9 22 

3 Subjek 3 10 25 

4 Subjek 4 9 27 

5 Subjek 5 9 22 

6 Subjek 6 9 26 

7 Subjek 7 11 29 

8 Subjek 8 12 27 

9 Subjek 9 10 22 

10 Subjek 10 9 24 

11 Subjek 11 15 31 

12 Subjek 12 9 24 

13 Subjek 13 14 30 

 Jumlah 137 336 

 Rata – rata 137/13= 

10,53 

336/13= 

25,84 

 

 

 

 

No 

 

Subjek 

Kontrol 

Pretest Posttest 

1 Subjek 1 12 19 

2 Subjek 2 9 18 

3 Subjek 3 9 19 

4 Subjek 4 10 18 

5 Subjek 5 10 18 

6 Subjek 6 10 18 

7 Subjek 7 13 19 

8 Subjek 8 11 17 

9 Subjek 9 16 21 

10 Subjek 10 9 18 

11 Subjek 11 11 19 

12 Subjek 12 17 19 

13 Subjek 13 9 18 

14 Subjek 14 11 18 

 Jumlah 157 259 

 Rata – rata 157:14= 

11,21 

259:14= 

18,5 



 

 

 
 

Lampiran 6 

Tabel pengolahan data pretest eksperimen dan kontrol, dan posttest eksperimen 

dan kontrol. 

Data Pengolahan Data Pretest Eksperimen  

No X1  ̅ 1   X1 −  ̅1 (X1 −  ̅1)
2

  

1 11 10,53 0,47 0,2209 

2 9 10,53 -1,53 2,3409 

3 10 10,53 -0,53 0,2809 

4 9 10,53 -1,53 2,3409 

5 9 10,53 -1,53 2,3409 

6 9 10,53 -1,53 2,3409 

7 11 10,53 0,47 0,2209 

8 12 10,53 1,47 2,1609 

9 10 10,53 -0,53 0,2809 

10 9 10,53 -1,53 2,3409 

11 15 10,53 4,47 19,9809 

12 9 10,53 -1,53 2,3409 

13 14 10,53 3,47 12,0409 

 
137 

  
49,2317 

 

Data Pengolahan Data Pretest Kontrol 

No  X2 
 

 ̅2  X2 −  ̅2  (X2 −  ̅2)
2
   

1 12 11,21 0,79 0,6241 

2 9 11,21 -2,21 4,8841 

3 9 11,21 -2,21 4,8841 

4 10 11,21 -1,21 1,4641 

5 10 11,21 -1,21 1,4641 

6 10 11,21 -1,21 1,4641 

7 13 11,21 1,79 3,2041 

8 11 11,21 -0,21 0,0441 

9 16 11,21 4,79 22,9441 



 

 

 
 

10 9 11,21 -2,21 4,8841 

11 11 11,21 -0,21 0,0441 

12 17 11,21 5,79 33,5241 

13 9 11,21 -2,21 4,8841 

14 11 11,21 -0,21 0,0441 

  157     84,3574 

 

s²  = 
       ̅      

   
    s²2 = 

       ̅      

   
 

= 
       

    
          = 

       

    
 

= 
       

  
          = 

       

  
 

=                     =        

t = 
  ̅    ̅  

√
   

  
  

   

  

 

= 
           

√
      

  
  

      

  

 

= 
     

√             
 

= 
     

√     
 = 

      

      
 = - 0,7704 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Data Pengolahan Data Posttest Eksperimen  

 No 

 

X1 

 

 

 ̅ 1 

 

  

 X1 −  ̅1 

 

  

(X1 −  ̅1)
2

  

 

1 27 25,84 1,16 1,3456 

2 22 25,84 -3,84 14,7456 

3 25 25,84 -0,84 0,7056 

4 27 25,84 1,16 1,3456 

5 22 25,84 -3,84 14,7456 

6 26 25,84 0,16 0,0256 

7 29 25,84 3,16 9,9856 

8 27 25,84 1,16 1,3456 

9 22 25,84 -3,84 14,7456 

10 24 25,84 -1,84 3,3856 

11 31 25,84 5,16 26,6256 

12 24 25,84 -1,84 3,3856 

13 30 25,84 4,16 17,3056 

  336 
  

109,693 

 

Data Pengolahan Data Posttest Kontrol 

No  X2 
 

  ̅2 

 

  

 X2 −  ̅2 

 

  

 (X2 −  ̅2)
2 

 

1 19 18,5 0,5 0,25 

2 18 18,5 -0,5 0,25 

3 19 18,5 0,5 0,25 

4 18 18,5 -0,5 0,25 

5 18 18,5 -0,5 0,25 

6 18 18,5 -0,5 0,25 

7 19 18,5 0,5 0,25 

8 17 18,5 -1,5 2,25 

9 21 18,5 2,5 6,25 

10 18 18,5 -0,5 0,25 

11 19 18,5 0,5 0,25 

12 19 18,5 0,5 0,25 

13 18 18,5 -0,5 0,25 



 

 

 
 

14 18 18,5 -0,5 0,25 

  259     11,5 

 

s²  = 
       ̅     

   
    s²  = 

       ̅      

   
 

= 
       

    
          = 

    

    
 

= 
       

  
               = 

    

  
 

=                  =        

t = 
  ̅    ̅  

√
   

  
  

   

  

 

= 
          

√
      

  
  

      

  

 

= 
    

√             
 

= 
    

√      
 = 

    

      
 = 8,3856 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 7 Uji Prasyarat SPSS Ver.23 

Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 

kelas 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Kemampuan 

Kognitif 

Pre-test Eksperimen .238 13 .043 .785 13 .005 

Post-test 

Eksperimen 
.129 13 .200* .934 13 .381 

Pre-test Kontrol .248 14 .020 .810 14 .007 

Post-test Kontrol .274 14 .005 .812 14 .007 

 

Uji Linearitas 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

Eksperimen * 

Kontrol 

Between 

Groups 

(Combined) 28.059 3 9.353 1.031 .424 

Linearity 3.124 1 3.124 .344 .572 

Deviation from 

Linearity 
24.935 2 12.468 1.375 .301 

Within Groups 81.633 9 9.070   

Total 109.692 12    

 

Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variance 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan Kognitif Based on Mean 4.231 3 50 .010 

Based on Median 3.432 3 50 .024 

Based on Median and with 

adjusted df 
3.432 3 40.883 .026 

Based on trimmed mean 3.910 3 50 .014 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 8 

 

Uji Hipotesis  

 

Kelas Eksperimen 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PreTest 

Eksperimen – 

Post Test 

Eksperimen 

-

15.308 
1.843 .511 -16.422 -14.194 

-

29.944 
12 .000 

 

Kelas Kontrol 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pre-Test Kontrol 

- Post-Test 

Kontrol 

-

7.286 
2.054 .549 -8.472 -6.100 

-

13.271 
13 .000 

 

Uji Hipotesis kelas kontrol dan kelas eksperimen 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

PreTest 

Eksperimen - 

Post-Test 

Eksperimen 

-

15.308 
1.843 .511 -16.422 -14.194 

-

29.944 
12 .000 



 

 

 
 

Pair 

2 

PreTest Kontrol - 

Post-Test 

Kontrol 

-7.286 2.054 .549 -8.472 -6.100 
-

13.271 
13 .000 

 

Hasil Uji Validitas dan Relibialitas Instrumen 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 54 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 54 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha 

Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items N of Items 

.962 .961 8 

 
 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Squared Multiple 

Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

item1 14.46 32.329 .938 .943 .951 

item2 14.46 32.404 .930 .935 .952 

item3 14.48 33.537 .822 .747 .959 

item4 14.39 35.827 .701 .692 .965 

item5 14.41 34.057 .812 .792 .959 

item6 14.22 32.403 .868 .854 .956 

item7 14.31 34.673 .817 .837 .959 

item8 14.50 31.953 .934 .900 .952 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 9 

HASIL WAWANCARA 

Narasumber: Indrayani, S.Pd (Guru Kelas B2) 

1. Apakah ibu menggunakan media dalam proses pembelajaran di kelas B2 TK 

Al-Fajar Pekanbaru? 

Jawab: iya, bunda in menggunakan media pembelajaran manipulatif di TK 

Al-Fajar. 

2. Media apa yang sering ibu gunakan dalam kegiatan pembelajaran di kelas B2 

TK Al-Fajar Pekanbaru? 

Jawab: media pembelajarannya ada dari bahan alam, dari bahan sisa dan 

bahan siap jadi. 

3. Menurut Ibu bagaimana perkembangan kognitif anak di kelas B1/B2/B3 TK 

Al-Fajar Pekanbaru? 

Jawab: perkembangannya beragam pada anak-anak, ada yang kemampuannya 

bagus untuk nerima pembelajaran dan ada yang kemampuannya yang lambat 

untu menerima pembelajaran. 

4. Bagaimana cara ibu menstimulasi perkembangan kognitif anak di kelas B2 

TK Al-Fajar Pekanbaru? 

Jawab: menstimulasi perkembangan anak setiap hari menggunakan alat-alat 

seperti bahan jadi (seperti perosotan, fuzzle, alat memasak, dll yang dibeli di 

toko), bahan sisa (seperti kardus, botol, dll), bahan alam (daun kering, kulit 

kerang, batu, dll) yang kita gunakan setiap hari, agar bisa membuat anak lebih 

ketertarikannya lebih menyenangkan bagi anak. 



 

 

 
 

5. Apakah ada kendala dalam menstimulasi perkembangan kognitif anak di 

kelas B2 TK Al-Fajar Pekanbaru? 

Jawab: tidak ada, karena didalam kelas menggunakan media agar anak lebih 

senang dari pada tidak menggunakan media. 

6. Bagaimana cara ibu menyikapi anak yang perkembangan kognitif nya belum 

berkembang sebagaimana mestinya? 

Jawab: perkembangan kognitif anak yang belum berkembang distimulasi 

dengan media dari bahan alam, bahan jadi, bahan sisa/dibeli. 

7. Apakah media yang ibu gunakan dapat menstimulasi kemampuan kognitif di 

kelas B1/B2/B3 TK Al-Fajar Pekanbaru? 

Jawab: kebanyakan dari bahan alam, bahan sisa dari kardus. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 10 RPPH 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 

 



 

 

 
 

 

 

 



 

 

 
 

 

 



 

 

 
 

Lampiran 11 LKH 

TK AL-FAJAR PEKANBARU 

T.P 2021/2022 

Nama :        Hari       : 

Kelas  :        Tanggal : 

 

 

PENJUMLAHAN DAN PENGURANGAN DENGAN MENGGUNAKAN 

MEDIA MANIPULATIF “BATU” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 3 5 4 3 

2 4 6 5 2 

3 1 4 1 2 

4 2 2 3 1 



 

 

 
 

TK AL-FAJAR PEKANBARU 

T.P 2021/2022 

 

Nama :       Hari       : 

Kelas  :       Tanggal : 

 

 

Menghubungkan Huruf kecil dengan Huruf besar 

 

 



 

 

 
 

TK AL-FAJAR PEKANBARU 

T.P 2021/2022 

 

Nama :       Hari       : 

Kelas  :       Tanggal : 

 

 

 

Mengurutkan angka 2 dan 4 menggunakan media manipulatif “Stik” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 1 2 4 3 2 



 

 

 
 

Lampiran 12 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Adellia Wahyudi  

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

√    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

 √   

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

√    

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

√    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

 √   

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

 √   

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

√    

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Afif Hamizan  

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

√    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

√    

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

√    

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

√    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

√    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

 √   

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

√    

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Alfin Rizky Ananda 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

√    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

√    

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

 √   

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

√    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

√    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

 √   

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

√    

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Aurellio Khalfani 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

√    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

√    

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

 √   

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

√    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

√    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

√    

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

√    

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Cetta Pasha Dwianza 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak dapat melihat media manipulatif yang 

dipilih guru 

√    

2 Anak dapat melihat bahan yang diperlihatkan 

guru dari media manipulatif 

√    

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

√    

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

√    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

√    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

 √   

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

√    

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Fatir Muhammad 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

√    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

√    

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

 √   

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

√    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

√    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

√    

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

√    

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Intan Sayyidah Zulaikha  

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

√    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

 √   

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

 √   

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

√    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

√    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

 √   

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

√    

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Jessie Felisha 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

 √   

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

 √   

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

 √   

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

√    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

√    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

 √   

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

√    

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Raisa Putri Zalikman 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

√    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

√    

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

 √   

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

√    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

√    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

 √   

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

√    

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Raiz  

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

√    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

√    

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

√    

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

√    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

√    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

 √   

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

√    

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Zakira Zihni 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

 √   

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

 √   

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

 √   

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

 √   

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

 √   

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

 √   

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

 √   

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Zihad Tri Putra 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

√    

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

√    

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

√    

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

√    

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

√    

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

√    

7 Anak ikut serta dalam penggunaan media 

manipulatif 

 √   

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

√    

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Pretest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 1 dan 2 

Nama  : Zizi Alveena 

Hari/Tanggal : Senin, 14 Maret 2022 dan Selasa, 15 Maret 2022 

Sub Tema : Udara    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

 √   

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

 √   

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

√    

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

 √   

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

 √   

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

√    

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

 √   

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

 √   

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Adellia Wahyudi  

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku   

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

   √ 

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

   √ 

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

  √  

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

  √  

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

  √  

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

  √  

7 Anak ikut serta dalam penggunaan media 

manipulatif 

   √ 

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

  √  

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Afif Hamizan  

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku   

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

  √  

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

  √  

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

  √  

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

 √   

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

 √   

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

  √  

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

  √  

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

  √  

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Alfin Rizky Ananda 

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku   

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

  √  

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

  √  

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

   √ 

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

  √  

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

  √  

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

  √  

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

  √  

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

  √  

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Aurellio Khalfani 

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku   

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

  √  

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

  √  

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

   √ 

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

  √  

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

  √  

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

   √ 

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

  √  

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

  √  

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Cetta Pasha Dwianza 

Hari/Tanggal : Senin,  28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku   

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

  √  

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

  √  

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

  √  

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

 √   

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

 √   

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

  √  

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

  √  

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

  √  

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Fatir Muhammad 

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

  √  

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

  √  

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

   √ 

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

  √  

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

  √  

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

  √  

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

  √  

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

   √ 

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Intan Sayyidah Zulaikha  

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku   

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 12 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

   √ 

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

   √ 

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

  √  

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

  √  

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

  √  

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

   √ 

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

   √ 

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

   √ 

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Jessie Felisha 

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku    

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

   √ 

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

   √ 

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

  √  

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

  √  

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

  √  

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

  √  

7 Anak ikut serta dalam penggunaan media 

manipulatif 

  √  

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

   √ 

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Raisa Putri Zalikman 

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku   

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

  √  

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

  √  

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

  √  

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

 √   

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

 √   

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

  √  

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

  √  

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

  √  

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Raiz  

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku   

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

  √  

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

  √  

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

  √  

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

 √   

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

  √  

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

  √  

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

   √ 

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

  √  

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Zakira Zihni 

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku   

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

   √ 

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

   √ 

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

   √ 

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

  √  

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

   √ 

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

   √ 

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

   √ 

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

   √ 

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Zihad Tri Putra 

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku   

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

  √  

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

  √  

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

   √ 

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

 √   

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

  √  

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

  √  

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

  √  

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

  √  

 

 



 

 

 
 

Lembar Instrumen Observasi Posttest Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun (Variabel Y) 

Observasi ke : 5 dan 6 

Nama  : Zizi Alveena 

Hari/Tanggal : Senin, 28 Maret 2022 dan Selasa, 29 Maret 2022 

Sub Tema : Negaraku  

Kelompok : B2 

Waktu  : 08:30–10:30 wib (120 menit) 

Minggu ke : 14 

Observer : Sholeha    

 

No Indikator BB MB BSH BSB 

1 Anak mampu melihat media manipulatif yang 

diperlihatkan guru 

   √ 

2 Anak mampu melihat bahan yang 

diperlihatkan guru dari media manipulatif 

   √ 

3 Anak mampu menyusun fuzzle sebagai media 

manipulatif 

  √  

4 Anak mampu membedakan huruf kecil dan 

huruf besar melalui media manipulatif 

  √  

5 Anak mampu menghitung dan mengurangi 

jumlah menggunakan media manipulatif 

dalam bentuk batu di dalam gelas aqua 

   √ 

6 Anak mampu mengurutkan bilangan 1-10 

menggunakan media manipulatif dalam 

bentuk stik es krim pada anak 

   √ 

7 Anak ikut serta dalam menggunakan media 

manipulatif 

   √ 

8 Anak mampu menggunakan media 

manipulatif 

   √ 
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